
Sang Ratu Perang dari Jepara
Ratu Kalinyamat sebagai Tokoh Perempuan Nusantara Melawan 

Kolonialisme



wŀǘǳ YŀƭƛƴȅŀƳŀǘ
Anak Sultan Trenggana

Ratu Kalinyamatadalahanakketigadari Sultan 
Trenggana, yang merupakanpenguasa
KasultananDemak pada abadke-16.

PenggantiSunan Prawata

Pada tahun1549, Ratu Kalinyamatmenggantikan
Sunan PrawatasetelahSunan Prawatadibunuh
oleh Aria Penangsang.

Kristenisasidi Makassar

KeberadaanSunan Prawatadiceritakanoleh 
Manuel Pinto kepadaUskupGoa mengenai
proses Kristenisasidi Makassar.
(Informacoesde Manuel Pinto aoBispo de Goa sobreAlgumas
ConversoesemMacacar, Malaca, 7 de Dezembrode 1548, BAL: 
49-IV-49; Insulindi a 1, pag.590)
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Informasi dari Manuel Pinto kepada Uskup Goa mengenai Beberapa
Kejadian di Makassar, pada 7 Desember 1548, BAL: 49-IV-49; 
Dipublikasikan dalam Insulindia 1, pada halaman 590)

Este rey es el que mando una manilla de oro al rey, nuestro Senor, que llevo 
Antonio de Payva; y con este rey estuve un ano y médio, y siempre me hizo muy 
buena compania, y se pregona por christiano; y muy spantado, porque no ivan alia 
ni padres portugeses, me perguntava porque razon no mandava el senor 
governador provello, como le prometio Antonio de Payva? Y el Padre Vicente 1.7 
v.] Viegas y yo no teniamos otra respuesta //  que le dar, sino que me parecia que 
sus negócios avian ido a Portugal y que aguardarian por recaudo, mas como 
veniesse, luego seria proveydo de personas y portugeses. Esta tierra es muy byen 
abastecida de todos los mantenimientos. Despues, me passe para otro rey, muy 
grande senor, que aca es llamado Emperador, y es suegro deste rey. Esta por la 
tierra dentro, cinquo o seys léguas, en una ciudad suya, que se llama Sedemrre. 
Este es el senor de mas gentes que en estas partes se halla; dizem que terna 
trezentos mil hombres. Es su tierra la mejor, a mi ver, que en este mundo vi, 
porque toda se liana tierra de mucho arroz, y carnes, y pescados, y frutas, y tiene 
la ciudad asentada iunto a una laguna, adonde andan muchos barcos grandes y 
pequenos, los quales lamam paraos, y asi, al reredor (sic) desta laguna, ay muchas 
ciudades muy prosperas (Informacoes de Manuel Pinto ao Bispo de Goa sobre 
Algumas Conversoes em Macacar, Malaca, 7 de Dezembro de 1548, BAL: 49-IV-49; 
Insulindia 1, pag.590)

 (Terjemahan: άΧDalam hal ini, kurasa sang raja seharusnya membuktikan untuk 
tidak tunduk kepada Islam, yaitu orang-orang Jawa, karena ketika aku datang 
ke Malaka ini dari Makassar, kami tiba di saat yang tepat di Jawa, di mana 
rajanya berada dan beliau memanggilku untuk menanyaiku banyak hal, antara 
lain tentang Makassar. Katanya, beliau ingin mengirimkan sepuluh ribu orang 
ke sana. Aku memintanya tak mengirim, karena tanah Makassar milik Raja 
Portugal dan bila dilakukan, maka pemimpinnya takkan senang, karena di 
Makassar terdapat banyak umat Kristiani dan bahwa pada tahun ini telah 
banyak orang Portugis yang pergi ke sana untuk mengkristenkan daerah itu. 
Juga karena menurutku, raja Jawa ini di sini unggul terhadap orang-orang yang 
tak ingin berpaling dari sekte Muhammad. Bila mereka berpaling, maka 
diberikanlah banyak barang secara cuma-cuma. Mereka membawa banyak 
orang yang tak bekerja selain mengislamkan penduduk, mereka tak 
menginginkan emas maupun perak, hanya meminta agar memeluk Islam, 
karena kata raja Jawa ini, setelah mengislamkan mereka, maka tak lama lagi 
Malaka akan menjadi Turki kedua. Menurut apa yang kulihat, itulah niat dan 
tekadnya, yaitu merampas perbekalan kami. Semoga mereka tak datang ke 
kota ini, karena di Malaka ini dapat terjadi perang besarέ (Informasi dari 
Manuel Pinto kepada Uskup Goa mengenai Beberapa Kejadian di Makassar, 
pada 7 Desember 1548, BAL: 49-IV-49; Dipublikasikan dalam Insulindia 1, pada 
halaman 590)



Keberadaan Ratu 
Kalinyamat

Keberadaan Ratu Kalinyamat ditulis oleh Diogo de Couto dalam bukunya 
Da Asia Decada da Asia karya Diogo do Couto, Decada VI, Livro IX, 
Capitulo. V-IX yang mencatatnya sebagai ΨάwŀƛƴƘŀ ŘŜ Japoraέ atau secara 
lengkap sebagai Rainha de Japora, Senhora Poderosa e Rica. Ratu 
Kalinyamat (Retna Kencana) sebagai άwŀƛƴƘŀ ŘŜ Japoraέ όwŀǘǳ Jepara). 
Dalam catatan ŘŜ /ƻǳǘƻΣ ƪŀǘŀ άwŀƛƴƘŀ ŘŜ Japoraέ όwŀƛƴƘŀ ŘŜ Jepara) 
merupakan satu kesatuan dengan kata dan kalimat sebelumnya.



5ŀ !ǎƛŀ 5ŜŎŀŘŀ Řŀ !ǎƛŀ ƪŀǊȅŀ 5ƛƻƎƻ Řƻ /ƻǳǘƻΣ 5ŜŎŀŘŀ ±LΣ 

[ƛǾǊƻ L·Σ /ŀǇƛǘǳƭƻΦ ±πL·

άtŜǊŀ ifto fe carteou com ErRey de Pera, 
Pao, Marruas, e outros feus vifinhos, que 
folgaram de entrar naquella liga, e 
mandou convidar pera ella a Rainha de 
Japora na cofta de Jaoa com quem tinha 
razao, commettendo-lhe feus partidos, e 
facilitando-lhe a jornada, pelo defcuido 
com que os Portuguezes eftavam, e pela 
falta que de tudo tinhamΦέ (Couto, 1626-
75:251-2)

(artinyaΥ ΧΦΧuntuk menyerang Malaka, 
Kerajaan Aceh/Sumatra (Achem) 
bersekutu dengan Raja-raja Pera, Pao, 
Marruas, dan tetangga-tetangganya yang 
lain, serta mengundang Ratu dari Jepara 
yang terletak di pesisir pantai Jawa, yang 
merupakan sekutunya sejak lama, 
sembari memanfaatkan situasi armada 
Portugis yang sedang lemah-lemahnya 
dan banyak kekurangan pasokan. Berkat 
persekutuan itu, mereka menjadi 
armada laut siap tempur dengan artileri, 
amunisi, dan perbekalan yang lengkap 
(Couto, 1626-75:251-2)



5ŀ !ǎƛŀ 5ŜŎŀŘŀ Řŀ !ǎƛŀ ƪŀǊȅŀ 5ƛƻƎƻ Řƻ /ƻǳǘƻΣ 5ŜŎŀŘŀ ±LΣ 
[ƛǾǊƻ L·Σ /ŀǇƛǘǳƭƻΦ ±πL·

+ÁÔÁ Ȱ2ÁÉÎÈÁ ÄÅ Japoraȱ terpotong menjadi dua halaman Ȱ2ÁÉÎÈÁ ÄÅ *Áȱ 
(halaman ςυσɊ ÄÁÎ Ȱporaȱ ɉhalaman 254). Paragraf dan kalimat 
gabungannya adalah sebagai berikut :

ȰȣElRey fe embarcou com finco, ou feis mil homens

efcolhidos,e no mar efperouos Reysda liga, que fe forma

ajunta com elle, formando-fe huma Armada de mais de

duzentosnovios,em queentravam mais de quarenta jncos

da RainhadeJa-(halaman 253) pora,cujo Capitaomor era

hum Jaomuito Valentehomem,chamado,Sanguede Pate,

que trazia quarto, ou finco mil homensdeÐÅÌÅÊÁȱ(Couto, 

1626-75:253-4) 

(Artinya : ȣ. Kerajaan Aceh/Sumatra berangkat dengan

5.000 sampai 6.000 prajurit terpilih, dan di laut

bergabung dengan prajurit -prajurit dari kerajaan yang

bersekutu, membentuk satu armada dengan lebih dari

200 kapal laut (navios), belum lagi ditambah dengan 40

kapal besar (juncos) kiriman Ratu dari Jepara, yang

Kaptennya terkenal sebagai orang hebat/tangguh,

dengan sebutanȬ3ÁÎÇÕÅ(Darah) de 0ÁÔÅȭ(bisa berarti

Ȭ-ÁÒÔÉÒȭȟbisa pula dari daerahȬ0ÁÔÉȭȟatau kalau dilafalkan

dalam bahasa Indonesia menjadi Ȭ3ÁÎÇ!ÄÉÐÁÔÉȭɊȟyang

membawa 4.000 sampai 5.000 prajurit siap tempur)

(Couto, 1626-75:253-4)



Da Asia Decada da Asia karya 
Diogo do Couto, Decada VI, 
Livro IX, Capitulo. V-IX

Yŀǘŀ άwŀƛƴƘŀ ŘŜ WŀǇŀǊŀέ ƧǳƎŀ muncul sebagai berikut:

άΧem que lancou tanto fogo, que as abrazon, e remetendo com 
a terra da banda de Ilher, e o Sangue de Pate, Capitao da Rainha 
de Japora dos de Malaca defta banda, que he a do Norte, que he 
a povoacao dos naturaes, de que he Governador o Tumugao, e o 
Bandara de todos os Chelis, que sao mercadores de toda aquella 
cofta de Choromandelέ (Couto, 1626-75:258) 

(ArtinyaΥ ΧΦŘƛ Ƴŀƴŀ ia melemparkan begitu banyak api, bahwa ia 
menyuruh mereka, dan menunjuk pada daratan yang ramai, dan 
Pate Sangue, Kapten dari Ratu Jepara ingin menguasai Malaka, 
dari sebelah utara secara alami, yang dipimpin oleh Gubernur 
Tumugao, dan sebagai bandar dari Chelis, yang merupakan 
kumpulan pedagang dari kota Choromandelέ ό/ƻǳǘƻΣ мснс-
75:258)



5ŀ !ǎƛŀ 5ŜŎŀŘŀ bƻǾŀΣ 5ƛƻƎƻ Řƻ /ƻǳǘƻ Selanjutnya pada buku Da Asia Decada Nova, de Couto menulis tentang Rainha de 
Japora.

άΧŀ nolla Fortaleza de Malaca, o qual nao fe contentou de metter todo o cabedal 
pera efta jornada, mas ainda convocou a Rainha de Japora, Senhora paderofa, e 
rica, e qual folgou muito de fe a deftruir aquella Fortaleza, que tae pezada era a 
todos os Reys daquellas partes; e commo o Achem era a principal cabega nefta 
expedicao, e eflava mais profero, poz logo no mar fua Armada, que eram mais de 
noventa velas, em que entravam vinte e finco gales, e todas as maisfuftas, e 
lanchas mui bem artilhadas, e cheias de municous, e fete mil homens, e peleja 
Achens, que sao valentes homens, e crueis; e tendo tudo preftes, fem querer 
efperar pela Rainha de Japora, pelo ordernar affim Deos for fua mifericordiaΧέ 
(Couto, 1626-75:121-122)

(Terjemahan: ...musuh terbesar Portugis di Malaka adalah Raja Aceh/Sumatra 
(Achem) yang berbahaya dan berkuasa, yang tidak ragu menghamburkan 
kekayaannya untuk bertempur, apalagi untuk mengundang Ratu dari Jepara, tuan 
putri yang penuh kuasa dan kaya, yang sangat bersemangat menawarkan bantuan 
demi menghancurkan bala tentara Portugis. Yang lebih berat lagi adalah bantuan 
dari raja-raja di sekitar Sumatra. Raja Aceh/Sumatra (Achem) saat itu adalah 
pemimpin dari persekutuan para raja itu, yang mampu mengirim armada dengan 
lebih dari 90 perahu layar, 25 kapal tempur, lengkap terisi artileri dan amunisi, 
berikut 7.000 prajurit siap tempur yang tangguh dan ganas apalagi ditambah 
kekuatan Ratu dari Jepara yang menerima undangan Raja Aceh untuk berperang 
Řƛ aŀƭŀƪŀΧό/ƻǳǘƻΣ мснс-75:121-122)



Selanjutnya de Couto juga menuliskan tentang 
άwŀƛƴƘŀ ŘŜ JaporaέΦ

άΧnas quaes lhe reprefentaram o miferavel 
eftado em que aquella Fortaleza eftava, e de 
como A Chem com a Rainha de Japora eftavam 
conjurados em feu damnoΧέΧό/ƻǳǘƻΣ мснс-
75:145)

(TerjemahanΥ ΧǇŀŘŀ bulan Februari 1574 
tibalah kapal-kapal dari Malaka dengan 
keadaan yang menyedihkanΧwŀƧŀ 
Aceh/Sumatra dan Ratu dari Jepara 
bertanggungjawab atas kehancuran itu..Couto, 
1626-75:145)



άΧJa atras dei relacao do fucceffo do Achem, quando veio 
fobre Malaca, e como eftava confederate com a Rainha de 
Japora pera de conformidade, e mao comua darem 
naquella Fortaleze, e a Jevarem nas unhas, pera o que 
cada hum em feus Reyhos fez fuas preparacoes, e juntou 
fuas Armadas, e gentes; e parecendelhe ao Achem que elle 
fo baftva pera aquella empreza pelo groffo poder que 
tinha junto, nao quiz dar quinhao nella aquella Rainha, e 
aflim fos fo aquelle negocio, e nelle lhe fuccedeo o que ja 
contei. Agora vendo a Rainha de Japora a moi fucceffo que 
a Achem teve de foffrego, entendedo que lhe poderia ficar 
a Fortaleze de Malaka, e que lhe fedia mutio facil ganhalla 
pera fiΧ.έ (Couto, 1626-75:226-7)

(Terjemahan: ΧSudah diceritakan sebelumnya perihal 
kesuksesan Raja Aceh/Sumatra, ketika tiba di Malaka, 
berserikat dengan Ratu dari Jepara dan mengalahkan 
armada Portugis, apalagi dengan bantuan raja-raja sekitar 
dengan segala armada dan prajurit-prajuritnya. Kali ini 
tampaknya Raja Aceh/Sumatra tak lagi mau bersekutu 
karena terlalu percaya diri dengan kekuatan dan 
kekuasaan yang dimiliki. Ratu dari Jepara, pada bulan 
Oktober 1574, mengutus lagi armadanya, yang terdiri dari 
300 perahu layar setara 80 kapal besar masing-masing 
berbobot 400 ton, dengan 15.000 prajurit terpilih, lengkap 
dengan perbekalan, amunisi, dan artileriΧ(Couto, 1626-
75:226-227)

Bagian halaman ini menceritakan tentang kedatangan kapal-kapal dari 
Malaka yang merupakan sisa-sisa dari pertempuran dengan Portugis. 
Kapal-kapal yang kembali ini merupakan milik Ratu Jepara yang pernah 
dikirim dari Jepara.



/ƻǳǘƻ ƪŜƳōŀƭƛ ƳŜƴǳƭƛǎƪŀƴ ǘŜƴǘŀƴƎ 
ƪŜōŜǊŀŘŀŀƴ ŀǊƳŀŘŀ άwŀƛƴƘŀ ŘŜ WŀǇƻǊŀέΣ 
ǇŀŘŀ ƘŀƭΦ носΥ

άΦΦΦTodavia estavam os Jaos em estado, que tornou o seu Dato a escrever ao 
Capitao cartas mais brandas, em que lhe dizia que elle tinha trabalhado muito 
pera abrandar aos Jaos, e que faria delles o que quizesse, primeiro que o 
Achem chegasse, porque ficava com huma poderosa Armada pera vir em favor 
da Rainha de Japora, como se via por huma carta que esereveo ao Rey de 
Viantana, a qual carta mandou tambem ao Capitao, e todos conheceram o 
sello do Achem, o qual dava nella desculpasΧέ ό/ƻǳǘƻΣ мснс-75, fl.236)

(TerjemahanΥ ΧNamun demikian, orang Jawa dalam keadaan dimana mereka 
tunduk pada pemimpinnya yang menulis surat (dengan maksud mengambil 
hati) kapten Malaka, dimana dia mengatakan bahwa dia telah bekerja keras 
menghambat (serangan) Jawa, dan bahwa dia akan melakukan apa yang 
(kapten) inginkan. Pertama ketika Aceh mendarat, dengan Armada yang 
perkasa untuk mendukung Ratu Japora, seperti yang terlihat oleh surat yang 
ditujukan kepada Raja Bintan, surat yang juga dikirim ke Kapten, dan semuanya 
tahu (surat itu dari) Aceh, yang memberikan permintaan maafnyaΧ ό/ƻǳǘƻΣ 
1626-75, fl.236)



Peran Ratu Kalinyamat
Aliansi Liga Muslim

Ratu Kalinyamat berperan penting dalam aliansi 
Liga Muslim yang terdiri dari berbagai kerajaan di 
Asia Tenggara.

Serangan Terhadap Portugis

Pada tahun 1551, Ratu Kalinyamat memimpin 
serangan dari Jepara terhadap Portugis di 
Malaka, mengusik kehadiran penjajah di wilayah 
tersebut.

Keberanian dan Strategi

Tindakan Ratu Kalinyamat menunjukkan 
keberanian dan strateginya dalam melawan 
penjajahan, memperkuat hubungan antar 
kerajaan Muslim.

II. CATATAN PORTUGIS TENTANG KETERLIBATAN DAN PERAN 

RATU KALINYAMAT (RATU JEPARA) DALAM ALIANSI LIGA 

MUSLIM (JOHOR, MALAKA, BERUAS, PERAK, PAHANG, 

ACEH, JEPARA) SERTA SERANGAN JEPARA TERHADAP  

PORTUGIS DI MALAKA 1551.  



Não soomente este inimigo temos mas outros muitos mouros e reis muito poderosos da Jaoa e de 

outras partes, os quais todos grandemente desejão tomar esta cidade por ser ela huma das 

cousas principaes que se sabe em todo o Oriente polo muito com 65 mercio que tem de todalas 

partes assi da India , como da China , Jappão , Maluquo, Sião e de outros muitos reinos, como 

pola verem mal aparelhada das cousas necessarias pera sua defenssão , e por estar o socorro 

muito longe , porque são daqui à India quinhentas legoas , e não se pode laa saber senão em a 

monção que quá se chama , a qual hé desde Dezembro atee à entrada de Fevereiro que daqui 

podem partir  pera a India . E se se perdesse que Senhor não permita não soomente perdia esta 

cidade mas ainda todo comercio que tem Jappão China Maluquo todas estoutras partes contra 

sul perder hião todas esperanças christandade que quá estaa começada Jappão China Maluquo 

na que Padres de Domingos este ano começarão tomar Sião aleem das ilhas Timor Solor que 

tinhão Rei Portugal seria defraudado principal parte Estado India Isto digo pera que por amor 

Senhor vendo que não temos outro remedio senão socorro divino nos faça continuamente 

encomendar sua vina Magestade que tambem faz nos collegios India dizendo missas fazendo 

oração frequentemente por esta cidade (Carta P. Cristovao da Costa a P. Francesco de Borja 

(Malaca, 6 de Dezembro 1568), Documenta Indica, Vol. VII, No.110, pag.530-531)

Terjemahan: ȰȣBukan hanya musuh ini, masih banyak Arab (moor?) lain dan raja-raja Jawa

serta daerah lain, semuanyasangat ingin merebut kota ini karena ia adalah salah satu hal

paling utama yang dikenal di seluruh Timur karena perdaganganyang dimilikinya dengan

berbagai daerah seperti India, Tiongkok, Jepang,Maluku, Siam, dan banyak kerajaan lain,

yang tampak tak memiliki peralatan cukup untuk melindungi diri dan terlalu jauh dari bala

bantuan,karena jarak dari sini ke India sejauh2.778 km dan di sanatak bisadiketahui karena

adanyaangin monsun sejak Desemberhingga awal Februari, sebelumbisa berlayar ke India.

Bila kalah (semoga Tuhan tidak mengizinkan), bukan hanya kota yang kalah, namun juga

seluruh perdagangandengan Jepang,Tiongkok, Maluku, dan daerah-daerah lain di selatan;

juga kehilangan seluruh harapan upaya misionari Kristen yang sudah dimulai di Jepang,

Tiongkok, dan Maluku, serta yangakandimulai para RomoSantoDomingostahun ini di Siam,

selain PulauTimor dan Solor yangsudahberjalan. RajaPortugal pun akan kehilanganbagian

utama NegaraBagian India. Hal ini saya sampaikan pada YangMulia, karena dengan Kasih

Tuhan, kami tak menanti hal lain selain mukjizat-Nya, kami ingin terus memohon

didirikannya sekolah di India untuk melakukan misa dan kebaktian terus-menerus di kota

iniȣȱ(Surat P. Cristovao da Costa pada P. Francesco de Borja (Malaka, 6 Desember 1568), 

Documenta Indica, Vol. VII, No.110, pp.530-531)

YǳǘƛǇŀƴ ȅŀƴƎ ƳŜƴƧŜƭŀǎƪŀƴ ƳƻǘƛǾŀǎƛ ǇŜƴȅŜǊōǳŀƴ ŘŀǊƛ ƪŜǊŀƧŀŀƴπƪŜǊŀƧŀŀƴ 
LǎƭŀƳ Řŀƴ ǇŜƳŜǊƛƴǘŀƘ aŀƭŀƪŀ ƪŜ  tƻǊǘǳƎƛǎ ƛƴƛ ǘŜǊŜƪŀƳ ŘŀƭŀƳ ǎǳǊŀǘ 
/ǊƛǎǘƻǾŀƻ Řŀ /ƻǎǘŀ ǎŜōŀƎŀƛ ōŜǊƛƪǳǘΥ {ǳǊŀǘ tΦ /ǊƛǎǘƻǾŀƻ Řŀ /ƻǎǘŀ ǇŀŘ tΦ 
CǊŀƴŎŜǎƻ ŘŜ .ƻǊƧŀ όaŀƭŀƪŀΣ с 5ŜǎŜƳōŜǊ мрсуύΣ 5ƻŎǳƳŜƴǘŀ LƴŘƛŎŀΣ ±ƻƭ ±LLΣ 
bƻΦ ммлΣǇǇΦ рол π ром

Surat P. Cristovao da Costa pada P. Francesco de Borja 
(Malaka, 6 Desember 1568), Documenta Indica, Vol. VII, 
No.110, pp.530-531



-ÁÎÕÅÌ &ÁÒÉÁ Å 3ÏÕÓÁ ÄÁÌÁÍ +ÒÏÎÉË !ÓÉÁ  0ÏÒÔÕÇÕÅÓÁ ÄÉ ÈÁÌÁÍÁÎ 
ÆÏÌÉÏ φωϊȟ ÍÅÎÙÁÍÐÁÉËÁÎ ÔÅÎÔÁÎÇ ÁÊÁËÁÎ 3ÕÌÔÁÎ *ÏÈÏÒ  ËÅÐÁÄÁ 
2ÁÔÕ +ÁÌÉÎÙÁÍÁÔ  ÕÎÔÕË ÍÅÍÂÅÎÔÕË ÁÌÉÁÎÓÉ -ÅÌÁÙÕ ÙÁÎÇ ÍÅÌÉÐÕÔÉ 
0ÅÒÁËȟ 0ÁÈÁÎÇȟ ÄÁÎ "ÅÒÕÁÓ ÕÎÔÕË ÂÅÒÓÁÍÁ ÍÅÎÙÅÒÁÎÇ 0ÏÒÔÕÇÉÓȢ

Allilo moftra fpn los Reyes de Pera,Pan, 

Marruaz, y la Reyna de la* paraen 

lalava.Entrava lunio quando de todaefta liga fe 

vieron correr por el agua más de dozientos 

navios con más de diez mil hombres (Faria e 

Sousa, 1674:256)

Terjemahan: ȰȣBersekutulah para raja dari 

Pera, Pao, Marruas dengan Ratu Jepara dari 

Jawa. Persekutuan itu  membentuk armada di 

lautan dengan 200 kapal dan lebih dari 

10,000 orangȣȱ (Faria e Sousa, 1674:256)



Peran dan keterlibatan Jepara sebagai salah satu 
komponen utama  dalam keberadaan  Liga Muslim juga 
disampaikan oleh Diogo do Couto:

Ȱ...Pera ifto fe carteou com ElRey de Pera, Pao, Marruas, e 
outros feus vifinhos, que folgaram de entrar naquella liga, 
e mandou convidar pera ella, Rainha de Japora, na cofta 
de jaoa com quem tinha razao, comettendo-lhe feus 
partidos, e facilitando-lhe a jornado, pelo defeuido com 
que os Portugueses eftavam, e pela falta que de tudo 
tinham. Convocada efta liga, fizeram todos os della fuas 
juntas, e lancaram fuas armadas ao mar, negociado 
artilehria , municoes, e mantimentosȣȱ (Couto, 1626-
75:251-2)

Terjemahan: Ȱȣbersama dengan Raja-raja Pera, Pao, 
Marruas, dan tetangga-tetangganya yang lain, serta 
mengundang Ratu dari Jepara yang terletak di pesisir 
pantai Jawa, yang merupakan sekutunya sejak lama, 
sembari memanfaatkan situasi armada Portugis yang 
sedang lemah-lemahnya dan banyak kekurangan 
pasokan. Berkat persekutuan itu , mereka menjadi 
armada laut siap tempur dengan artileri , amunisi, dan 
perbekalan yang lengkapȣȱ (Couto, 1626-75:251-2)

Diogo do Couto, Décadas Sexta da Ásia pada 

halaman folio 251-2.



0ÅÔÕÎÊÕË ÄÁÎ ÓÅËÁÌÉÇÕÓ ÂÕËÔÉ ÂÁÈ×Á 2ÁÔÕ +ÁÌÉÎÙÁÍÁÔ ÍÅÎÙÅÔÕÊÕÉ 

ÁÊÁËÁÎ 3ÕÌÔÁÎ *ÏÈÏÒ ÁÇÁÒ ÂÅÒÇÁÂÕÎÇ ÄÁÎ ÂÅÒÐÅÒÁÎ ÄÁÌÁÍ ,ÉÇÁ -ÕÓÌÉÍ 

ÓÅÒÔÁ ÓÅÒÁÎÇÁÎ ÔÅÒÈÁÄÁÐ 0ÏÒÔÕÇÉÓ ÄÉ -ÁÌÁËÁ ÉÔÕ ÉÔÕ ÄÅÎÇÁÎ 

ÍÅÎÇÉÒÉÍËÁÎ ÁÒÍÁÄÁ ÌÁÕÔ ÙÁÎÇ ÔÁÎÇÇÕÈ ÐÁÄÁ ÔÁÈÕÎ ρυυρȢ $ÁÒÉ ςππ 

ËÁÐÁÌ ÐÅÒÓÅËÕÔÕÁÎ -ÕÓÌÉÍȟ τπ ËÁÐÁÌ ÂÅÒÁÓÁÌ ÄÁÒÉ *ÅÐÁÒÁ ÙÁÎÇ 

ÍÅÎÇÁÎÇËÕÔ τȢπππ ÓÁÍÐÁÉ υȢπππ ÐÒÁÊÕÒÉÔ ÂÅÒÓÅÎÊÁÔÁȢ -ÅÒÅËÁ 

ÄÉÐÉÍÐÉÎ ÏÌÅÈ ÓÅÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÂÅÒÇÅÌÁÒ ÁÄÉÐÁÔÉȟ ÓÅÂÁÇÁÉÍÁÎÁ 

ÄÉËÉÓÁÈËÁÎ ÏÌÅÈ $ÉÏÇÏ ÄÏ #ÏÕÔÏ ÄÉ <ÓÉÁ 0ÏÒÔÕÇÕÅÓÁ ÐÁÄÁ ÈÁÌÁÍÁÎ 

ÆÏÌÉÏ ρφςφȤχυȡςυσȤτɊȠ

2ÅÙÓ ÄÁ ÌÉÇÁȟ ÑÕÅ ÆÅ ÆÏÒÁÍ ÁÊÕÎÔÁÒ ÃÏÍ ÃÉÌÅȟ ÆÏÒÍÁÎÄÏȤÆÅ ÈÕÍÁ 

!ÒÍÁÄÁ ÄÅ ÍÁÉÓ ÄÅ ÄÕÚÅÎÔÏÓ ÎÁÖÉÏÓȟ ÅÍ ÑÕÅ ÅÎÔÒÁÖÁÍ ÍÁÉÓ ÄÅ 

ÑÕÁÒÅÎÔÁ ÊÕÎÃÏÓ ÄÁ 2ÁÉÎÈÁ ÄÅ *ÁÐÏÒÁȟ ÃÕÊÏ #ÁÐÉÔÁÏ ÍÏÒ ÅÒÁ 

ÈÕÍ *ÁÏ ÍÕÉÔÏ ÖÁÌÅÎÔÅ ÈÏÍÅÍȟ ÃÈÁÍÁÄÏ 3ÁÎÇÕÅ ÄÅ 0ÁÔÅȟ ÑÕÅ 

ÔÒÁÚÉÁ ÑÕÁÔÒÏȟ ÏÕ ÆÉÎÃÏ ÍÉÌ ÈÏÍÅÎÓ ÄÅ ÐÅÌÅÊÁ ɉ#ÏÕÔÏȟ ρφςφȤ

χυȡςυσȤτɊ 

4ÅÒÊÅÍÁÈÁÎȡ Ȱȣɉ3ÕÌÔÁÎ *ÏÈÏÒɊ ÂÅÒÁÎÇËÁÔ ÄÅÎÇÁÎ υȢπππ 

ÓÁÍÐÁÉ φȢπππ ÐÒÁÊÕÒÉÔ ÔÅÒÐÉÌÉÈȟ ÄÁÎ ÄÉ ÌÁÕÔ ÂÅÒÇÁÂÕÎÇ ÄÅÎÇÁÎ 

ÐÒÁÊÕÒÉÔȤÐÒÁÊÕÒÉÔ ÄÁÒÉ ËÅÒÁÊÁÁÎ ÙÁÎÇ ÂÅÒÓÅËÕÔÕȟ ÍÅÍÂÅÎÔÕË 

ÓÁÔÕ ÁÒÍÁÄÁ ÄÅÎÇÁÎ ÌÅÂÉÈ ÄÁÒÉ ςππ ËÁÐÁÌ ÌÁÕÔ ɉÎÁÖÉÏÓɊȟ ÂÅÌÕÍ 

ÌÁÇÉ ÄÉÔÁÍÂÁÈ ÄÅÎÇÁÎ τπ ËÁÐÁÌ ÂÅÓÁÒ ɉÊÕÎÃÏÓɊ ËÉÒÉÍÁÎ 2ÁÔÕ 

ÄÁÒÉ *ÅÐÁÒÁȟ ÙÁÎÇ +ÁÐÔÅÎÎÙÁ ÔÅÒËÅÎÁÌ ÓÅÂÁÇÁÉ ÏÒÁÎÇ 

ÈÅÂÁÔȾÔÁÎÇÇÕÈȟ Ȭ3ÁÎÇ !ÄÉÐÁÔÉȭȟ ÙÁÎÇ ÍÅÍÂÁ×Á τȢπππ ÓÁÍÐÁÉ 

υȢπππ ÐÒÁÊÕÒÉÔ ÓÉÁÐ ÔÅÍÐÕÒȣȱ ɉ#ÏÕÔÏȟ ρφςφȤχυȡςυσȤτɊ

$ÉÏÇÏ ÄÏ #ÏÕÔÏ ÄÉ <ÓÉÁ0ÏÒÔÕÇÕÅÓÁÐÁÄÁÈÁÌÁÍÁÎ

ÆÏÌÉÏυϊφϊȤϋωȡφωχȤψɊȢ



Pasukan gabungan yang antara lain terdiri 
dari 4.000 ς 5.000 tentara Jepara yang 
diangkut dengan 40 Kapal Besar itu  
berhasil menduduki Tengkerah (Kota 
Malaka yang terletak di utara Benteng 
Malaka). Mereka mengepung benteng 
Portugis dan mulai menjarah properti 
penduduk Malaka. Kejadian ini disampaikan 
oleh Romo Francisco Peres, dalam surat 
kepada Raja, 24 November 1551, BAL 
(Biblioteca da Ajuda Lisboa) 49-IV-49, 
fl.131v - 134, DHMPPOI, II, No.9, 54



Assi que não somente nos tiverão cerquados, mas 

tomarão a parte da cidade onde habitavão os mercadores 

qeuillins e mouros e chins e outras muytas gentes, donde 

se se levarão (sic) grande presa de ouro e prata e çeda, 

sândalo, e muyta roupa, e não pouca porçelana. E dizem 

que levarião mais de vinte mil almas, entre as quaes, erão 

alguns christãos, que soma a perda que fizerão hum conto 

de ouro, segundo dizem os homens que disso sabem (Carta 

do Francisco Peres a Seus Reino, 24 de Novembro 1551, 

BAL (Biblioteca da Ajuda Lisboa) 49-IV-49, fl.131v - 134 

(De Sa, Documentacao, Vol.II , No.9, pag.54)

Terjemahan: ȰȣDengan demikian, kami tak hanya

dikepung, namun mereka juga menduduki bagian kota

yang dihuni para pedagangKeling, Arab, dan Tiongkok,

serta banyak warga lain, di mana mereka mengambil

banyak muatan emas, perak, dan sutra, sandal dan

banyak pakaian, serta porselen yang tidak sedikit.

Konon mereka pun mengambil lebih dari dua puluh ribu

jiwa, di antaranya beberapaumat Kristen yang memiliki

rekening emas, demikian menurut mereka yang

mengetahuinyaȣȱ (Surat dari Francisco Peres pada Raja, 

24 November 1551, BAL (Biblioteca da Ajuda Lisboa) 

49-IV-49, fl.131v - 134, DHMPPOI, II, No.9, 54)

Romo Francisco Peres, dalam surat kepada Raja, 24 
November 1551, BAL (Biblioteca da Ajuda Lisboa) 49-IV-
49, fl.131v - 134, DHMPPOI, II, No.9, 54



Pasukan Jawa di Malaka

{ǳǊŀǘ CǊŀƴŎƛǎŎƻ tŜǊŜǎ ƳŜƴƎǳǊŀƛƪŀƴ 
ƪŜōŜǊŀƴƛŀƴ ƭǳŀǊ ōƛŀǎŀ ȅŀƴƎ 
ŘƛǇŜǊƭƛƘŀǘƪŀƴ ƻƭŜƘ Ǉŀǎǳƪŀƴ Wŀǿŀ 
ŘŀƭŀƳ ƳŜƴƎƘŀŘŀǇƛ tƻǊǘǳƎƛǎ Řƛ 
aŀƭŀƪŀΦ {ǳǊŀǘ CǊŀƴŎƛǎŎƻ tŜǊŜǎ 
ǘŜǊǎƛƳǇŀƴ Řƛ .![ ŘŜƴƎŀƴ ƪƻŘŜ пфπL±π
пфΣ ƳŜƴŀƳǇƛƭƪŀƴ ƪƛǎŀƘ ǇŜǊƧǳŀƴƎŀƴ 
Řŀƴ ǘŀƪǘƛƪ Ǉŀǎǳƪŀƴ Wŀǿŀ Řƛ aŀƭŀƪŀΦ



!ǎǎȅ ǉǳŜΣ ŜƳ ǎŜǎǘŀ ŦŜƛǊŀΣ ŎƻƳŜœƻǳ ƻ {ŜƴƘƻǊ ŀ ƳƻǎǘǊŀǊ ǎǳŀ ƳƛǎŜǊƛŎƽǊŘƛŀΣ ǇŀǊŀ ƭƛǾǊŀǊ Řƻ 

ǇƻŘŜǊƛƻ Řƻǎ ōłǊōŀǊƻǎ Ŝǎǘŀ ŦƻǊǘŀƭŜȊŀ Ŝ Ƙŀōƛǘŀœńƻ Řƻǎ ǇƻǊǘǳƎǳŜǎŜǎΣ ƻƴŘŜ Ŝǎǘńƻ ŀǎ ƛƎǊŜƧŀǎ 

ƻƴŘŜ {ǳŀ 5ƛǾƛƴŀ aŀƎŜǎǘŀŘŜ ƘŜ ƭƻǳǾŀŘŀ Ŝ ǎŜǊǾƛŘŀΦ 9ǎǘŀǾńƻ ƻǎ ƴƻǎǎƻǎ ŎƻƳ ƎǊńƻ ǘŜƳƻǊΣ ǇƻǊ 

ǎŜǊŜƳ ǇƻǳŎƻǎΣΣ ǉǳŜ ƴńƻ ŜǊńƻ ǇƻǊǘǳƎŜǎŜǎ ǎŜƴńƻ ŘƻȊŜƴǘƻǎ Ŝ ǎŜǎŜƴǘŀΣ ǇƻǳŎƻ ƳŀƛǎΣ Ŝ ƻ ŎƛǊŎǳƛǘƻ 

ǉǳŜ ǎŜ ƎǳŀǊŘŀǾŀ ŜǊŀ ƎǊŀƴŘŜΣ Ŝ ƻǎ ƳǳǊƻǎ ŦǊŀŎƻǎΣ ŘŜ ƘǳƳŀǎ ǘŀȅǇŀǎ ŘŜ ǘŜǊǊŀΦ 9 ǇƻǊ ŀ ǇŀǊǘŜ Řƻ 

ƳŀǊ Ŝ Řƻ Ǌƛƻ ƴńƻ ŀǾƛŀ ŜƳǇŀǊƻ ƴŜƴƘǳƳΣ Ŝ ƻǎ ƛƳƳƛƎǳƻǎ ŜǊńƻ ƳǳƛǘƻǎΣ ǉǳŜΣ ǎŜƎǳƴŘƻ ŘƛȊŜƳΣ ƻǎ 

Ƨŀƽǎ ŜǊńƻ ǘǊŜǎ ƳƛƭΤ ƻǳǘǊƻǎ ŘƛȊŜƳ ǉǳŜ Ƴƛƭ Ŝ ǉǳƛƴƘŜƴǘƻǎΣ Ƴŀǎ ōŜƳ ŎǊŜƻ Ŝǳ ǉǳŜ ŜǊńƻ Ƴŀƛǎ ŘŜ 

ǘǊŜǎ ƳƛƭΣ ŎƻƳ ŀ ƎŜƴǘŜ ǉǳŜ ǎŜ ƭŜǾŀƴǘƻǳ ŎƻƳ ŜƭƭŜǎΣ ǉǳŜ ǾƛǾƛŀ ŎƻƳ ƴƻǎŎƻ ŜƳ ƻ ǘŜƳǇƻ Řŀ ǇŀȊΦ 9 

ŜǎǘŜǎ Ƨŀƽǎ ƘŜ ƘǳƳŀ ƎŜƴǘŜ Ƴǳƛǘƻ ōŀǊōŀǊŀΣ Ŝ ŀŎƻƳŜǘŜƳ ǎŜƳ ƳŜŘƻΣ Ŝ ŀƛƴŘŀ ǉǳŜ ƻǎ ŦƛǊńƻ Ŝ 

ƳŀǘŜƳΣ ƴńƻ ŘƛȊŜƳ ƘŀȅΦ {ǳŀǎ ŀǊƳŀǎǎńƻ ƘǳƳŀǎ ƭŀƴœŀǎ Ƴǳȅ ƭƻƴƎŀǎΣ Ƴŀƛǎ ŜƳ ƎǊŀƴŘŜ κ κ 

ǉǳŀƴǘƛŘŀŘŜ ǉǳŜ ŀǎ ƴƻǎǎŀǎΣ Ŝ ŀƭƎǳƳŀǎ ŜǎǇƛƴƎŀǊŘŀǎ Ŝ ōŜǊœƻǎΣ Ŝ ǘƛƴƘńƻ ŜƴǘƻƴŎŜǎ ǎŜǘŜ ƻǳ ƻƛǘƻ 

ǇŜœŀǎ ǉǳŜ ƴƻǎ ǘƻƳŀǊńƻΣ ǉǳŀƴŘƻ ǘƻƳŀǊńƻ ŀ ǇŀǊǘŜ Řŀ ŎƛŘŀŘŜΣ ƘƻƴŘŜ ŜǎǘŀǾńƻ ƻǎ ƳƻǳǊƻǎ Ŝ 

ƎŜƴǘƛƻǎΣ ƘƻƴŘŜ ƴńƻ ŀȅ ȅƎǊŜƧŀǎ ƴƻǎŀǎΤ ǘƻƳŀǊńƻ Ƴǳȅǘƻǎ ƳŀƴǘƛƳŜƴǘƻǎ ό/ŀǊǘŀ Řƻ CǊŀƴŎƛǎŎƻ 

tŜǊŜǎ ŀ {Ŝǳǎ wŜƛƴƻΣ нп ŘŜ bƻǾŜƳōǊƻ мррмΣ .![ ό.ƛōƭƛƻǘŜŎŀ Řŀ !ƧǳŘŀ [ƛǎōƻŀύ пфπL±πпфΣ 

ŦƭΦмомǾ π моп ό5Ŝ {ŀΣ 5ƻŎǳƳŜƴǘŀŎŀƻΣ ±ƻƭΦLLΣ bƻΦфΣ ǇŀƎΦррπсύ

5ŜƴƎŀƴŘŜƳƛƪƛŀƴΣǇŀŘŀƘŀǊƛWǳƳŀǘΣ¢ǳƘŀƴƳǳƭŀƛƳŜƴǳƴƧǳƪƪŀƴƪŀǎƛƘπbȅŀΣǳƴǘǳƪ

ƳŜƭŜǇŀǎƪŀƴǿŀǊƎŀŘŀǊƛƪŜƪǳŀǘŀƴōŀǊōŀǊōŜƴǘŜƴƎƛƴƛŘŀƴǘŜƳǇŀǘǘƛƴƎƎŀƭǿŀǊƎŀtƻǊǘǳƎƛǎΣ

ǘŜƳǇŀǘōŜǊŀŘŀƴȅŀƎŜǊŜƧŀǘŜƳǇŀǘƪŀƳƛƳŜƴƧǳƴƧǳƴƎŘŀƴƳŜƭŀȅŀƴƛ.ŀǇŀYŀƳƛΦYŀƳƛǎŀƴƎŀǘ

ƪŜǘŀƪǳǘŀƴƪŀǊŜƴŀƧǳƳƭŀƘƪŀƳƛȅŀƴƎǎŜŘƛƪƛǘΣǎŜōŀƴȅŀƪŘǳŀǊŀǘǳǎŜƴŀƳǇǳƭǳƘƭŜōƛƘǎŜŘƛƪƛǘΣ

ǎŜƳŜƴǘŀǊŀŀǊŜŀȅŀƴƎƪŀƳƛƭƛƴŘǳƴƎƛōŜǎŀǊŘŀƴŘƛƴŘƛƴƎƪŀƳƛǊŀǇǳƘΣǘŜǊōǳŀǘŘŀǊƛƭŀǇƛǎŀƴ

ǘŀƴŀƘΦ5ŀǊƛƭŀǳǘŘŀƴǎǳƴƎŀƛǎŀƳŀǎŜƪŀƭƛǘŀƪŀŘŀōŀƴǘǳŀƴŘŀƴƳǳǎǳƘƪŀƳƛōŜǎŀǊΣŀŘŀȅŀƴƎ

ƳŜƴƎŀǘŀƪŀƴǘƛƎŀǊƛōǳƻǊŀƴƎΤƪŀǘŀƻǊŀƴƎƭŀƛƴǎŜǊƛōǳƭƛƳŀǊŀǘǳǎΣƴŀƳǳƴƪǳǊŀǎŀƭŜōƛƘŘŀǊƛǘƛƎŀ

ǊƛōǳƻǊŀƴƎΣŘŜƴƎŀƴǘŀƳōŀƘŀƴƻǊŀƴƎπƻǊŀƴƎȅŀƴƎōŀƴƎƪƛǘōŜǊǎŀƳŀƳŜǊŜƪŀΣȅŀƴƎ

ǎŜōŜƭǳƳƴȅŀƘƛŘǳǇŘŀƳŀƛōŜǊǎŀƳŀƪŀƳƛΦhǊŀƴƎπƻǊŀƴƎWŀǿŀƛƴƛǎŀƴƎŀǘōŀǊōŀǊΣƳŀƧǳǘŀƴǇŀ

ǘŀƪǳǘΣƳŜƴȅŜǊŀƴƎŘŀƴƳŜƳōǳƴǳƘΦ{ŜƴƧŀǘŀƳŜǊŜƪŀŀŘŀƭŀƘǘƻƳōŀƪǇŀƴƧŀƴƎΣƘŀƴȅŀǎŀƧŀ

ŘŀƭŀƳƧǳƳƭŀƘōŀƴȅŀƪŘƛōŀƴŘƛƴƎǎŜƴƧŀǘŀƪŀƳƛΣǎŜǊǘŀōŜōŜǊŀǇŀǎŜƴƧŀǘŀŀǇƛȅŀƴƎǎŀŀǘƛǘǳ

ǎŜōŀƴȅŀƪǘǳƧǳƘŀǘŀǳŘŜƭŀǇŀƴōǳŀƘΣȅŀƴƎƳŜǊŜƪŀǊŀƳǇŀǎŘŀǊƛƪŀƳƛƪŜǘƛƪŀƳŜǊŜƪŀ

ƳŜƴŘǳŘǳƪƛōŀƎƛŀƴƪƻǘŀǘŜƳǇŀǘōŜǊŀŘŀƴȅŀƻǊŀƴƎ!ǊŀōŘŀƴƴƻƴπYǊƛǎǘŜƴΣŘƛƳŀƴŀǘŀƪŀŘŀ

ƎŜǊŜƧŀƪŀƳƛΤƳŜǊŜƪŀƳŜƴƎŀƳōƛƭōŀƴȅŀƪǇŜǊǎŜŘƛŀŀƴƳŀƪŀƴŀƴό{ǳǊŀǘŘŀǊƛCǊŀƴŎƛǎŎƻtŜǊŜǎ

ǇŀŘŀwŀƧŀΣнпbƻǾŜƳōŜǊмррмΣ.![ό.ƛōƭƛƻǘŜŎŀŘŀ!ƧǳŘŀ[ƛǎōƻŀύпфπL±πпфΣŦƭΦмомǾπмопΣ

5IatthLΣLLΣbƻΦфΣррπсύ

Surat dari Francisco Peres pada Raja, 24 November 1551, BAL (Biblioteca da 
Ajuda Lisboa) 49-IV-49, fl.131v - 134, DHMPPOI, II, No.9, 55-6



Serangan Pasukan Ratu 
Kalinyamat ke Benteng Portugis
Pada tanggal 17 Juni 1551, Pasukan Ratu Kalinyamat 
menyerang dan memasuki Benteng Malaka dengan 
melompati dinding. Penjaga benteng kewalahan 
menghadapi serangan mendadak, membutuhkan bantuan 
batalion tambahan untuk memperkuat pertahanan. Pada 3 
Juli 1551, Pasukan Ratu Kalinyamat kembali menyerang 
dari bagian timur, bertarung dengan Portugis selama dua 
hingga tiga jam.

Hal ini  disampaikan oleh Romo Francisco Peres dalam  
surat  kepada pada Raja, 24 November 1551, BAL 
(Biblioteca  da Ajuda Lisboa) 49 -IV-49, fl.131v - 134, 
DHMPPOI, II, No.9, 57



A tres dias de Julho, se ajuntarão os jãos e malayos, que serião ate dez ou doze mil 

homens, como ja dissemos, e determinarão de combater a cidade, por todas as partes, 

e assy o fizerão em huma sexta feira, depois da mea noyte; huma hora, pouquo mais 

ou menos, jaós e mallayos começarão de combater a cidade, pela parte do oriente, e 

os nossos, que estavão vigiando em suas estancias com lanternas, os sintirão; 

chamando pelo nome de Jesu, Nosso Senhor, começarão a defender os muros com 

ânimos de christãos, com panellas de pólvora, espinguardas, berços, com todo o 

género de armas de tiro; e com vigas grossas, que tinhão atravessadas nas paredes, 

quebravão as escadas dos bárbaros e os matavão. E os nossos companheiros acudirão 

loguo cada qual a suas estancias, porque estávamos repartidos com crucifixos nas 

mãos, animando a gente, tomando por voz o nome de noso Capitão Geral Jesu Christo, 

Nosso Senhor. E assy pelejarão duas ou tres horas, desta parte do oriente (Carta do 

Francisco Peres a Seus Reino, 24 de Novembro 1551, BAL (Biblioteca da Ajuda Lisboa) 

49-IV-49, fl.131v - 134 (De Sa, Documentacao, Vol.II, No.9, pag.57)

(Terjemahan: άΧPadahari ketiga bulan Juli, bersatulahJawadan Melayu, menjadi

sepuluh atau dua belas ribu orang, sebagaimanasudah dikatakan dan mereka

memutuskan menyerang kota dari segala penjuru, dengan demikian pada suatu

Jumat,setelahtengahmalam; sekitarpukul satu,Jawadan Melayumulai menyerang

kota dari sisi timur dan pihak kami yang berjagadi masing-masingmerasakannya;

dengan memanggil nama Yesus,Bapa Kami, mulai membela ruang kami dengan

semangatKristiani, dengan berbagai jenis senapan; lalu dengan tiang tebal yang

menembusdinding,runtuhlah tanggayangdilalui parabarbar,menewaskanmereka.

Rekan-rekan kami bertahan di pos masing-masing, karena kami terbagi dengan

membawasalib,menyemangatipasukan,mematuhikaptenutamakami,YesusKristus,

BapaKami. Demikianlahpertarunganselamadua atau tiga jam di sisi timur ini (Surat 

dari Francisco Peres pada Raja, 24 November 1551, BAL (Biblioteca da Ajuda Lisboa) 

49-IV-49, fl.131v - 134, DHMPPOI, II, No.9, 57)

Surat Romo Francisco Peres kepada Raja, 24 November 1551, 
BAL (Biblioteca da Ajuda Lisboa) 49-IV-49, fl.131v - 134, 
DHMPPOI, II, No.9, 57



tŀǎǳƪŀƴ wŀǘǳ YŀƭƛƴȅŀƳŀǘ ŀǘŀǳ tŀǎǳƪŀƴ Wŀǿŀ ōŜǊōŀƎƛ ǘǳƎŀǎ ŘŜƴƎŀƴ tŀǎǳƪŀƴ 

aŜƭŀȅǳΦ {ǘǊŀǘŜƎƛ ǇŜƴȅŜǊŀƴƎŀƴ Řƛƭŀƪǳƪŀƴ ŘŜƴƎŀƴ ƳŜƴƎƎŀƭƛ ǇŀǊƛǘ ƻƭŜƘ ƻǊŀƴƎ 

aŜƭŀȅǳΣ Řŀƴ ƻǊŀƴƎ Wŀǿŀ ƳŜƴƎŀƳōƛƭ ƛƴƛǎƛŀǘƛŦ ǳƴǘǳƪ ƳŜƴȅŜǊŀƴƎ ƪƻǘŀΦ 

aŜǊŜƪŀ ƳŜƴŜƳōŀƪƛ ƎŜǊŜƧŀ Řŀƴ ǊǳƳŀƘπǊǳƳŀƘ ǇŜƴŘǳŘǳƪ aŀƭŀƪŀΦ YƛǎŀƘ ƛƴƛ 

ŘƛǎŀƳǇŀƛƪŀƴ ƻƭŜƘ wƻƳƻ CǊŀƴŎƛǎŎƻ tŜǊŜǎ ǇŀŘŀ {ǳǊŀǘ ŘŀǊƛ CǊŀƴŎƛǎŎƻ tŜǊŜǎ 

ǇŀŘŀ wŀƧŀΣ нп bƻǾŜƳōŜǊ мррмΣ .![ ό.ƛōƭƛƻǘŜŎŀ Řŀ !ƧǳŘŀ [ƛǎōƻŀύ пфπL±πпфΣ 

ŦƭΦмомǾ π мопΣ 5IatthLΣ LLΣ bƻΦфΣ сн

9 ƻǎ ƧŀƽǎΣ ǉǳŜ ƘŜ ƎŜƴǘŜ Ƴŀƛǎ ǇƻŘǊƻǎŀΣ Ǉƻƭŀ ǘŜǊǊŀ ǉǳŜ ƻŎŎǳǇŀǊńƻ ƻǎ ƳŀƭŀȅƻǎΣ 

ŀǉǳŜƭŀ ƳŜǎƳŀ ƴƻȅǘŜ ǉǳŜ ŀƳŀƴƘŜŎŜƻΣ Řƛŀ ŘŜ bƻǎǎŀ {ŜƴƘƻǊŀ ŘŜ !ƎƻǎǘƻΣ ŀ 

ǘǊŀƴǉǳŜƛǊŀ ŘŜǎŜƳǇŀǊŀŘŀ Řƻǎ ƳŀƭŀȅƻǎΣ Ŝ ǇǳǎŜǊńƻ ƴŜƭƭŀ ŀǊǘŜƭƘŀǊƛŀΣ Ŝ 

ŎƻƳŜœŀǊńƻ ŀ ŦŀȊŜǊ ƎǳŜǊǊŀ ŀ ŎƛŘŀŘŜΤ ŀǇƻƴǘŀǾńƻ ǇŀǊŀ ƘǳƳŀ ƛƎǊŜƧŀ ŘŜ bƻǎŀ 

{ŜƴƘƻǊŀΣ ǉǳŜ ƘŜ ƴƻǎŀΣ Ŝ ǇŀǊŀ ŀ ƴƻǎŀ ŎŀǎŀΣ ŘƻƴŘŜ ǘƛǊŀǊŀƳ Ƴǳƛǘƻǎ ǘƛǊƻǎΣ ŀǎǎȅ 

ŎƻƳƻ ŀǾƛńƻ ŦŜƛǘƻΣ ŀǘŜ ŜƴǘƻƴŎŜǎΣ ƻǎ ƳŀƭŀȅƻǎΣ ǇŀǎǎŀƴŘƻΣ ŀǎ ǾŜȊŜǎΣ ǇƻǊ ŀƴǘǊŜ 

ŀǎ ǇŜǊƴŀǎ Řƻǎ ƘƻƳŜƴǎ Ŝ Ƨǳƴǘƻ Ǉƻƭƛŀǎ ŎŀōŜœŀǎ ό/ŀǊǘŀ Řƻ CǊŀƴŎƛǎŎƻ tŜǊŜǎ ŀ 

{Ŝǳǎ wŜƛƴƻΣ нп ŘŜ bƻǾŜƳōǊƻ мррмΣ .![ ό.ƛōƭƛƻǘŜŎŀ Řŀ !ƧǳŘŀ [ƛǎōƻŀύ пфπL±π

пфΣ ŦƭΦмомǾ π моп ό5Ŝ {ŀΣ 5ƻŎǳƳŜƴǘŀŎŀƻΣ ±ƻƭΦLLΣ bƻΦфΣ ǇŀƎΦсмπнύ

¢ŜǊƧŜƳŀƘŀƴΥ άΧhǊŀƴƎWŀǿŀȅŀƴƎƭŜōƛƘƪǳŀǘΣƳŜƭŀƭǳƛŘŀŜǊŀƘȅŀƴƎŘƛŘǳŘǳƪƛ

aŜƭŀȅǳΣǇŀŘŀƳŀƭŀƳȅŀƴƎǎŀƳŀƳŜƴǳƧǳǇŀƎƛΣŘƛǇŀǊƛǘȅŀƴƎŘƛǘƛƴƎƎŀƭƪŀƴ

aŜƭŀȅǳΣƳŜƭŜǘŀƪƪŀƴǇŜǊǎŜƴƧŀǘŀŀƴƴȅŀΣƭŀƭǳƳǳƭŀƛƳŜƴȅŜǊŀƴƎƪƻǘŀΤƳŜǊŜƪŀ

ƳŜƴǳƧǳƎŜǊŜƧŀ.ǳƴŘŀaŀǊƛŀƳƛƭƛƪƪŀƳƛŘŀƴǊǳƳŀƘπǊǳƳŀƘƪŀƳƛΣŘƛƳŀƴŀ

ƳŜǊŜƪŀƳǳƭŀƛƳŜƴŜƳōŀƪƛΣƳŀƪŀǎŀƳŀǎŜǇŜǊǘƛŀǇŀȅŀƴƎŘƛƭŀƪǳƪŀƴaŜƭŀȅǳ

ƘƛƴƎƎŀƪƛƴƛΣǘŜǊƪŀŘŀƴƎƳŜƴŜƳōŀƪŘƛŀƴǘŀǊŀƪŜŘǳŀƪŀƪƛŘŀƴŘƛŘŜƪŀǘƪŜǇŀƭŀ

ƪŀƳƛΧέ ό{ǳǊŀǘ ŘŀǊƛ CǊŀƴŎƛǎŎƻ tŜǊŜǎ ǇŀŘŀ wŀƧŀΣ нп bƻǾŜƳōŜǊ мррмΣ .![ 

ό.ƛōƭƛƻǘŜŎŀ Řŀ !ƧǳŘŀ [ƛǎōƻŀύ пфπL±πпфΣ ŦƭΦмомǾ π мопΣ 5IatthLΣ LLΣ bƻΦфΣ снύ
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Surat Romo Francisco Peres pada Raja, 24 November 1551, 
BAL (Biblioteca da Ajuda Lisboa) 49-IV-49, fl.131v - 134, 
DHMPPOI, II, No.9, 62

Menghadapi serangan Pasukan Jawa dan Melayu, 
penguasa Portugal di Malaka meminta Gil Fernandes 
dan pasukannya dari Goa untuk  datang untuk 
membantu mengamankan kota. Kedatangan mereka 
membuat pasukan Jawa kocar-kacir. Gil Fernandez 
dan pasukannya menyerang dan membunuh mereka, 
Dengan bantuan dari Gil Fernandez, kota 
mendapatkan semangat untuk menyerang, maka 
Kapten Dom Pero da Sylva memerintahkan Gaspar 
Mendez mengirim dua belas sekoci untuk membakar 
beberapa kapal milik  Jawa yang berlabuh di dekat 
jembatan kota, pada Rabu sore. Mereka membakar 
dua atau tiga buah kapal dan membawa dua buah 
lainnya yang berisi persediaan makanan dan anggur 
palem, atau arak. Kapal ini  dipertahankan oleh orang 
Jawa dengan senjata. Kisah ini  disampaikan Romo 
Francisco Peres dalam: Surat dari Francisco Peres
pada Raja, 24 November 1551, BAL (Biblioteca da
Ajuda Lisboa) 49-IV-49, fl.131v - 134, DHMPPOI,II,
No.9, 63-4



Å9 Ƨǳƴǘƻ ŎƻƳ ŀ ǎǳŀ ōŀƴŘŜȅǊŀ ŜƴǘǊƻǳ Dƛƭ CŜǊƴŀƴŘŜȊΣ ǇŀǊŀ ŀ ŘŜŦŜƴŘŜǊΣ Ŝ ŎƻƳƻ ŜƴǘǊŀǎǎŜΣ ŘŜǊńƻ ƘǳƳŀ ƭŀƴœŀŘŀΣ Ǉƻƭŀ 
ōŀǊǊƛƎŀΣ ŀƻ ǉǳŜ ƭŜǾŀǾŀ ŀ ōŀƴŘŜƛǊŀΣ ŘŜ ǉǳŜ Ŏŀȅƻ ƳƻǊǘƻΦ 9 Dƛƭ CŜǊƴŀƴŘŜȊΣ ǾŜƴŘƻ ǉǳŜ ŀ ōŀƴŘŜȅǊŀ ŜǎǘŀǾŀ ƴƻ ŎƘńƻΣ Ŝ ǉǳŜ 
Řŀȅ ǇƻŘƛŀ ǾƛǊ ŀƭƎǳƳ ŘŜǎƳŀȅƻ ŀ ƎŜƴǘŜΣ ǎŜ ŀōŀƛȄƻǳ ǇŀǊŀ ŀ ŀƭŜǾŀƴǘŀǊΣ ŎƻƳƻ ƭŜǾŀƴǘƻǳΤ Ŝ ŀƻ ŀōŀȅȄŀǊΣ ƘǳƳ ǾŜƭƘƻ ƧŀƻΣ 
ǉǳŜ ŘƛȊƛńƻ ǎŜǊ ƻ ŎŀǇƛǘńƻΣ ǇŀǊŜƴǘŜ Řƻ ŎŀǇƛǘńƻ ƎŜǊŀƭΣ ƭƘŜ ŘŜǳ ƘǳƳŀ ƭŀƴœŀŘŀ ǇŜƭƻǎ ǇŜƛǘƻǎΣ ǉǳŜ ƭƘŜ ǊƻƳǇŜƻ ŀ ŎƻǳǊŀ ŘŜ 
ƭŀƳƛƴŀǎΣ Ŝ ƭƘŜ Ǉŀǎǎƻǳ ǇŜƭŀ ŎŀǊƴŜ ƘǳƳŀ ƎǊŀƳ ŦŜǊƛŘŀΣ ǉǳŜ ƭƘŜ ǎŀȅŀ ŀƻ ǎƻǾŀŎƻ ŘŜǊŜƛǘƻΦ aŀǎ Dƛƭ CŜǊƴŀƴŘŜȊΣ ŘŀƴŘƻ ŀ 
ōŀƴŘŜȅǊŀ ŀ ƻǳǘǊƻ ǎƻƭŘŀŘƻΣ ƴńƻ ǇŜǊŘŜƴŘƻ ŀƴƛƳƻΣ Ƴŀǎ ŀŎǊŜŎŜƴǘŀƴŘƻǎǎŜ Ƴŀƛǎ ŀ ȅǊŀΣ ŘŜǳ ƘǳƳ ƎƻƭǇŜ ŀƻ ƳŜǎƳƻ ǉǳŜ ƻ 
ŦŜǊƛƻΣ ǉǳŜ ƻ ǇŀǊǘƛƻ ŘŜ ŀƭǘƻ ŀ ōŀȅȄƻΣ Ŝ ƭƻƎƻ ŀ ƻǳǘǊƻΣ Ŝ ŀ ƻǳǘǊƻΣ ǉǳŜ ŎŀȅǊńƻ ƭƻƎƻ ƳƻǊǘƻǎΣ ŎƻƳ ŎǳǘƛƭŀŘŀǎ Ƴǳȅ ŦŜǊŀǎΣ ŘŜ 
ǉǳŜ ǎŜ ŜǎǇŀƴǘŀǊńƻ ƻǎ Ƨŀƽǎ Ŝ ǎŀȅǊńƻΣ Ŝ Dƛƭ CŜǊƴŀƴŘŜȊΣ ŎƻƳ ǘƻŘŀ ŀ ƎŜƴǘŜΣ ŦŜǊƛƴŘƻ Ŝ ƳŀǘŀƴŘƻ ƴŜƭƭŜǎΣ ŀǘŜ ǉǳŜ ƻǎ 
ƳŜǘŜǊńƻ ǇƻǊ ƘǳƳŀ ǘŜǊǊŀ ŀƭƭŀƎǳŀŘƛœŀΣ ŜǎǎŜǎ Ǉƻǳǉǳƻǎ ǉǳŜ ŜǎŎŀǇŀǊńƻΦ 9 ŎƻƳ ƻ ǎƻŎƻǊǊƻ ǉǳŜ ƴƻǎ ǾŜƻ ŘŜ Dƛƭ CŜǊƴŀƴŘŜȊΣ 
ŎƻƳƻ Ƨŀ ǎŜ ǊŜƭŀǘƻǳΣ ǘƻƳƻǳ ŀ ŎƛŘŀŘŜ ŀƴƛƳƻ ǇŀǊŀ ƻŦŦŜƴŘŜǊΣ ǇŜƭƭƻ ǉǳŀƭ ƳŀƴŘƻǳ ƻ /ŀǇƛǘńƻ 5ƻƳ tŜŘǊƻ Řŀ {ȅƭǾŀ ŀ 
DŀǎǇŀǊ aŜƴŘŜȊΣ ŎƻƳ ŘƻȊŜ ōŀƭƿŜǎΣ ǉǳŜ ǎńƻ ƘǳƳŀǎ ŜƳōŀǊŎŀœƿŜǎ ǇŜǉǳŜƴŀǎ ŘŜ ǊŜƳƻΣ ŀ ǉǳŜȅƳŀǊ Ƙǳƴǎ ƴŀǾƛƻǎ Řƻǎ 
ƧŀƽǎΣ ǉǳŜ ŜǎǘŀǾńƻ ǾŀǊŀŘƻǎ Řŀ ǇŀǊǘŜ Řƻ ǇƻŜƴǘŜ Řŀ ŎƛŘŀŘŜΣ ŀ ƘǳƳŀ ǉǳŀǊǘŀ ŦŜƛǊŀΣ ŀ ǘŀǊŘŜΦ 9 ǉǳŜƛƳƻǳ Řǳŀǎ ƻǳ ǘǊŜǎ 
ŘŜƭŀǎΣ Ŝ ǘǊƻǳȄŜǊńƻ ƻǳǘǊŀǎ ŘǳŀǎΣ ŎƻƳ ƳŀƴǘƛƳŜƴǘƻǎ Ŝ ǾƛƴƘƻǎ ŘŜ ǇŀƭƳŜȅǊŀǎΣ ǉǳŜ ŎƘŀƳńƻ ƻǊǊŀǉǳŀΣ ŀǎ ǉǳŀƛǎ ŘŜŦŜƴŘŜǊńƻ 
ƻǎ ōłǊōŀǊƻǎ ŎƻƳ ŜǎǇƛƴƎǳŀǊŘŀǎ Ŝ ōŜǊœƻǎΣ ǇŜƭƭƻ ǉǳŀƭ ƴƻǎ ƳŀǘŀǊńƻ ƘǳƳ ƘƻƳŜƳ ŎŀǎŀŘƻΣ ŘŜ ƘǳƳŀ ŜǎǇƛƴƎǳŀǊŘŀŘŀΣ 
ǇŜƭƭŀ ƎǳŀǊƎŀƴǘŀΣ Ŝ ƳƻǊǊŜƻ ŎƻƳƻ ōƻƳ ŎƘǊƛǎǘńƻΣ Ŝ ŀƻ ƳŜǎƳƻ DŀǎǇŀǊ aŜƴŘŜȊ ŦŜǊƛǊńƻ ŎƻƳ ƘǳƳŀ ŦǊŜŎƘŀ ŜƳ ƘǳƳ 
ǉǳŀŘǊƛƭΣŘŜ ǉǳŜ ǊŜŎŜōŜƻ ǎŀǵŘŜΣ 5Ŝƻǎ ǎŜƛŀ ƭƻǳǾŀŘƻ ό/ŀǊǘŀ Řƻ CǊŀƴŎƛǎŎƻ tŜǊŜǎ ŀ {Ŝǳǎ wŜƛƴƻΣ нп ŘŜ bƻǾŜƳōǊƻ мррмΣ 
.![ ό.ƛōƭƛƻǘŜŎŀ Řŀ !ƧǳŘŀ [ƛǎōƻŀύ пфπL±πпфΣ ŦƭΦмомǾ π моп ό5Ŝ {ŀΣ 5ƻŎǳƳŜƴǘŀŎŀƻΣ ±ƻƭΦLLΣ bƻΦфΣ ǇŀƎΦсоπпύΦ

Åώ¢ŜǊƧŜƳŀƘŀƴΥ έΦΦΦΦΦ .ŜǊǎŀƳŀ ōŜƴŘŜǊŀ ƛǘǳΣ ƳŀǎǳƪƭŀƘ Dƛƭ CŜǊƴŀƴŘŜȊ ǳƴǘǳƪ ƳŜƳōŜƭŀ Řŀƴ ƪŜǘƛƪŀ Řƛŀ ƳŀǎǳƪΣ ǇŜƳōŀǿŀ 
ōŜƴŘŜǊŀ ǘŜǊƪŜƴŀ ǘǳǎǳƪŀƴ ǘƻƳōŀƪ Řƛ ǇŜǊǳǘƴȅŀ Řŀƴ ǘŜǿŀǎΦ YŜǘƛƪŀ Dƛƭ CŜǊƴŀƴŘŜȊ ƳŜƭƛƘŀǘ ōŜƴŘŜǊŀ Řƛ ǘŀƴŀƘ Řŀƴ ōŀƘǿŀ 
Ƙŀƭ ƛǘǳ ƳŜƳŜƴƎŀǊǳƘƛ ǎŜƳŀƴƎŀǘ ǇŀǎǳƪŀƴƴȅŀΣ Řƛŀ ƳŜǊǳƴŘǳƪ ǳƴǘǳƪ ƳŜƴƎŀƴƎƪŀǘƴȅŀΤ ƪŜǘƛƪŀ ƳŜǊǳƴŘǳƪΣ ǎŜƻǊŀƴƎ Wŀǿŀ 
ǘǳŀ ȅŀƴƎ ƪƻƴƻƴ ŀŘŀƭŀƘ ƪŀǇǘŜƴ ƳŜǊŜƪŀΣ ǎŀǳŘŀǊŀ ŘŀǊƛ ƪŀǇǘŜƴ ƧŜƴŘŜǊŀƭΣ ƳŜƭŜƳǇŀǊ ǘƻƳōŀƪ ǇŀŘŀƴȅŀ Řŀƴ 
ƳŜƴƎƘŀƴŎǳǊƪŀƴ ƭŀǇƛǎŀƴ ƪǳƭƛǘ ȅŀƴƎ ŘƛƪŜƴŀƪŀƴƴȅŀ Řŀƴ ƳŜƴƛƴƎƎŀƭƪŀƴ ƭǳƪŀ ōŜǎŀǊ Řƛ ƪŜǘƛŀƪ ƪŀƴŀƴƴȅŀΦ bŀƳǳƴ Dƛƭ 
CŜǊƴŀƴŘŜȊΣ ǎŜǘŜƭŀƘ ƳŜƳōŜǊƛƪŀƴ ōŜƴŘŜǊŀ ǇŀŘŀ ǎŜǊŘŀŘǳ ƭŀƛƴΣ ǘŀƪ ƪŜƘƛƭŀƴƎŀƴ ǎŜƳŀƴƎŀǘΣ ōŀƘƪŀƴ ƳŀǊŀƘ Řŀƴ 
ƳŜƴŜƳōŀƪ ƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ƳŜƴȅŜǊŀƴƎƴȅŀΣ ǘŜǊǳǎ ƳŜƴŜƳōŀƪ ƘƛƴƎƎŀ ōŀƴȅŀƪ ȅŀƴƎ ōŜǊƧŀǘǳƘŀƴΦ hǊŀƴƎ Wŀǿŀ ƪŜǘŀƪǳǘŀƴ 
Řŀƴ ƪƻŎŀǊπƪŀŎƛǊΣ ƭŀƭǳ Dƛƭ CŜǊƴŀƴŘŜȊ Řŀƴ Ǉŀǎǳƪŀƴƴȅŀ ƳŜƴȅŜǊŀƴƎ Řŀƴ ƳŜƳōǳƴǳƘ ƳŜǊŜƪŀΣ ƭŀƭǳ ǎŜŘƛƪƛǘ ƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ 
ƪŀōǳǊ ŘƛƭŜƳǇŀǊ ƪŜ ƭǳƳǇǳǊΦ 5ŜƴƎŀƴ ōŀƴǘǳŀƴ ŘŀǊƛ Dƛƭ CŜǊƴŀƴŘŜȊΣ ǎŜōŀƎŀƛƳŀƴŀ ǘŜƭŀƘ ŘƛŎŜǊƛǘŀƪŀƴΣ ƪƻǘŀ ƳŜƴŘŀǇŀǘƪŀƴ 
ǎŜƳŀƴƎŀǘ ǳƴǘǳƪ ƳŜƴȅŜǊŀƴƎΣ Ƴŀƪŀ YŀǇǘŜƴ 5ƻƳ tŜǊƻ Řŀ {ȅƭǾŀ ƳŜƳŜǊƛƴǘŀƘƪŀƴ DŀǎǇŀǊ aŜƴŘŜȊ ƳŜƴƎƛǊƛƳ Řǳŀ ōŜƭŀǎ 
ǎŜƪƻŎƛ ǳƴǘǳƪ ƳŜƳōŀƪŀǊ ōŜōŜǊŀǇŀ ƪŀǇŀƭ Ƴƛƭƛƪ Wŀǿŀ ȅŀƴƎ ōŜǊƭŀōǳƘ Řƛ ŘŜƪŀǘ ƧŜƳōŀǘŀƴ ƪƻǘŀΣ ǇŀŘŀ ǎǳŀǘǳ wŀōǳ ǎƻǊŜΦ 
aŜǊŜƪŀ ƳŜƳōŀƪŀǊ Řǳŀ ŀǘŀǳ ǘƛƎŀ ōǳŀƘ ƪŀǇŀƭ Řŀƴ ƳŜƳōŀǿŀ Řǳŀ ōǳŀƘ ƭŀƛƴƴȅŀ ȅŀƴƎ ōŜǊƛǎƛ ǇŜǊǎŜŘƛŀŀƴ Ƴŀƪŀƴŀƴ Řŀƴ 
ŀƴƎƎǳǊ ǇŀƭŜƳΣ ŀǘŀǳ ŀǊŀƪΦ YŀǇŀƭ ƛƴƛ ŘƛǇŜǊǘŀƘŀƴƪŀƴ ƻƭŜƘ ǇŀǊŀ ōŀǊōŀǊ ŘŜƴƎŀƴ ǎŜƴƧŀǘŀΣ Ƴŀƪŀ ǘŜǊōǳƴǳƘƭŀƘ ǎŜƻǊŀƴƎ ǇǊƛŀ 
ōŜǊƛǎǘǊƛ ȅŀƴƎ ǘŜǊǘŜƳōŀƪ Řƛ ǘŜƴƎƎƻǊƻƪŀƴƴȅŀΣ Řŀƴ ǘŜǿŀǎ ǎŜōŀƎŀƛ ǎŜƻǊŀƴƎ ǳƳŀǘ YǊƛǎǘŜƴ ȅŀƴƎ ōŀƛƪΣ ōŀƘƪŀƴ DŀǎǇŀǊ 
aŜƴŘŜȊ ǎŜƴŘƛǊƛ ǘŜǊǇŀƴŀƘ ǇƛƴƎƎǳƭƴȅŀ Řŀƴ ǎŜƭŀƳŀǘΣ tǳƧƛ ¢ǳƘŀƴΦΦΦΨϐ ό{ǳǊŀǘ ŘŀǊƛ CǊŀƴŎƛǎŎƻ tŜǊŜǎ ǇŀŘŀ wŀƧŀΣ нп 
bƻǾŜƳōŜǊ мррмΣ .![ ό.ƛōƭƛƻǘŜŎŀ Řŀ !ƧǳŘŀ [ƛǎōƻŀύ пфπL±πпфΣ ŦƭΦмомǾ π мопΣ 5IatthLΣ LLΣ bƻΦфΣ соπпύΦ



¢ŀƴŀƘ Iƛǘǳ Řŀƴ WŜǇŀǊŀ
ü Kesultanan Tanah Hitu dipimpin  tanpa raja dan dikendalikan oleh 

Empat Perdana, mencerminkan sistem pemerintahan yang unik. 

ü Perdana Jamilu bertemu dengan Pangeran Jepara, Arya Jepara, dan 
Ratu Kalinyamat untuk membahas kemitraan perdagangan dan strategi 
melawan Portugis.

ü Ratu Kalinyamat memberi gelar Patinggi kepada Perdana Jamilu 
sebagai tanda penghormatan dan pengakuan atas kemitraan mereka.

ü Kesepakatan antara Tanah Hitu dan Jepara untuk bermitra  dalam 
perdagangan dan melawan penjajahan Portugis di daerah tersebut.

Imam  Rijali , penulis  kronik  Hikayat  Tanah Hitu,  merekam  kisah  itu  
dalam  bukunya  Ȱ-ÁÎÕÓÁÍÁȱ: 
Ȱalkisah peri mengatakan Perdana Jamilu dan peri mengatakan Pangeran Jepara. Maka 
Kuceritakan yang empunya ceritera demikian riwayatnya. tatkala perdana Jamilu 
menyuruh utusan ke tanah Jawa menghadap kepada Pangeran Japora, maka ia bersetia dan 
mufakat dengan pangeran. Tatkala itu Nyai Bawang akan kerajaan, maka ia bertanya 
bangsa Perdana Jamilu. Maka semuanya diceritakan kepadanya. Lalu ia memberi nama 
Patinggi, karena nama Jamilu artinya kepada Bahasa Jawa Ȱ Jangan Mengikutȱ. itulah 
sebabnya dan seperkara lagi nama syaudaraku itu kuberikan kepadanya. Hatta datang 
musim utusan itupun pulang dan orang Japorapun genap musim tiada berputusan 
berdagang ke Tanah Hitu dan Tanah !ÍÂÏÎȱ (Manusama (Ed), 1977:165).

Ȱtelah demikian maka adinda Perdana Jamilu belayar ke tanah Jawa mengadap kepada 
Pangeran Jepara. Maka Pangeran Jepara menyuruh tujuh buah gurap mengantarkan diaȱ 
(Manusama (Ed), 1977:169).

III. CATATAN TENTANG RATU KALINYAMAT MEMBELA 

BANGSA HITU MELAWAN HEGEMONI PORTUGIS 

1564



Surat Raja Portugal pada Raja Muda D. Antão de Noronhadi
Goa, Almeirim, 14 Maret 1565, BNL / Fundo Geral 915
ff.370v-372r, DocumentaMalucensiaI, halaman461-2

Portugis juga segera membangun benteng 

sebagai pertahanan mereka untuk 

menangkal serangan dari Jepara, Hitu, dan 

Ternate sebagaimana direkam dalam surat 

Raja Portugal pada Raja Muda D. Antão de 

Noronha di Goa, Almeirim, 14 Maret 1565, 

BNL/Fundo Geral 915 ff.370v-372r, 

Documenta Malucensia I, halaman 461-2



9 ǉǳŜ ƳŀƴŘŀƴŘƻ ƻ ŀƴƴƻ ŘŜ ǉǳƛƴƘŜƴǘƻǎ Ŝ ǎŜǎǎŜƴǘŀ Ŝ Řƻǳǎ ƻ /ƻƴŘŜ ±Φ wŜȅ ζΣ ǉǳŜ 5Ŝƻǎ ǇŜǊŘƻŜ ηΣ ŦŀȊŜǊ 
ŜƳ !Ƴōƻȅƴƻ ƘǳƳŀ ŦƻǊǘŀƭŜȊŀ ǇƻǊ !ƴǘƽƴƛƻ tŀŜǎΣ ƻ ƳŜǳ ŎŀǇƛǘńƻ ǉǳŜ Ŝƴǘńƻ ŜǊŀ ŘŜ aŀƭǳŎƻ ƻ ŜƳǇŜŘƛƻ 
ŦŀȊŜǊπǎŜ ǇƻǊ ƴńƻ ŘŜǎŎƻƴǘŜƴǘŀǊ ƻ ǊŜȅΣ ǎŜƴŘƻ ŀ Řƛǘŀ ŦƻǊǘŀƭŜȊŀ Ƴǳȅ ƴŜŎŜǎǎłǊƛŀ Ŝ ŜŦŦƛŎŀȊ ǊŜƳŞŘƛƻ ŎƻƴǘǊŀ ƻǎ 
ƳŀƭŜǎ ǉǳŜ ƻ ƳŜǎƳƻ ǊŜȅ ŦŀȊΣ Ŝ ŘŜ ǉǳŜ ǎŜ ǇƻŘƛńƻ ǎŜƎǳƛǊ ƎǊŀƴŘŜǎ Ŝ ƳŀƴƛŦŜǎǘƻǎ ōŜŜƴǎΦ 9 ŎƻƳǇǊƛŀ ǉǳŜ ǎŜ 
ƳŀƴŘŀǎǎŜ ŦŀȊŜǊ ƭƻƎƻΣ ǇƻǊǉǳŜ ŎƻƳ Ŝǎǘŀ ŦƻǊǘŀƭŜȊŀ ǎŜ ǇƻŘƛŀ ǎŜƎǳǊŀǊ ŀ ŘŜ aŀƭǳŎƻΣ ǉǳŜ ŘƛȊŜƳ ŜǎǘŀǊ ŜƳ 
ƎǊŀƴŘŜ ǇŜǊƛƎƻΣ ǇƻǊǉǳŜ ƻ ǊŜȅ ǎŜ Ǿŀȅ ŦŀȊŜƴŘƻ ŎŀŘŀ ǾŜȊ Ƴŀƛǎ ǇƻŘŜǊƻǎƻΦ 9 ŎƻƳƻ ƻǎ ƳƻǊŀŘƻǊŜǎ Řŀ Řƛǘŀ 
ŦƻǊǘŀƭŜȊŀ ƴńƻ ǘŜƳ ŘƻƴŘŜ ōŜƳ Ŝ ŦŀŎƛƭƳŜƴǘŜ Ǉƻǎǎńƻ ǎŜǊ ǇǊƻǾƛŘƻǎ ŘŜ ƳŀƴǘƛƳŜƴǘƻǎΣ ǎŜƴńƻ ŘŜ aŀƭŀŎŀΣ 
ŘƻƴŘŜ ǇşǊŀ ƭƘŜ ǾƛǊŜƳ Ƙł ƳƛǎǘŜǊ ǇŜǊǘƻ ŘŜ ƘǳƳ ŀƴƴƻ ŘŜ ǘŜƳǇƻΣ ǇƻŘŜƳ ƻǎ ƳƻǳǊƻǎ ǘƻƭƘŜǊ ǉǳŜ ƭƘŜ ƴńƻ 
Ǿńƻ Ŝ ŎƻƳ ƛǎǘƻ ǘƻƳŀǊŀ ŦƻǊǘŀƭŜȊŀΤ Ŝ ŦŀȊŜƴŘƻπǎŜ ƘǳƳŀ ŜƳ !ƳōƻȅƴƻΣ ǎŜǊńƻ ǎƻŎƻǊǊƛŘƻǎ ŘŜ ƳŀƴǘƛƳŜƴǘƻǎ 
ǘƻŘŀǎ ŀǎ ǾŜȊŜǎ ǉǳŜ ŦƻǊ ƴŜŎŜǎǎłǊƛƻΦ 9 ǉǳŜ ǎŜǊǾƛǊƛŀ Ƴŀƛǎ Ŝǎǘŀ ŦƻǊǘŀƭŜȊŀ ŘŜ ŘŜŦŜƴŘŜǊ ǉǳŜ ƻǎ Ƨŀƽǎ ƴńƻ Ŧƻǎ ǎŜ 
ώƳϐ Ǉƻƭƭƻ ŎǊŀǾƻ ŀ !ƳōƻȅƴƻΣ ŘƻƴŘŜ ƭŜǾńƻ Ƴŀƛǎ ŘŜ Ƴƛƭ ǉǳƛƴǘŀŜǎ ŎŀŘŀ ŀƴƴƻ Τ Ŝ ŎƻƳ ŀǾŜǊ ŀƭƭȅ ŦƻǊǘŀƭŜȊŀ 
ŀǾŜǊƛŀ Ŝǳ Ƴŀƛǎ ŘŜ Řƻǳǎ ƳƛƭΣ ŀƭŞƳ Řŀ ƴƻȊ Ŝ Ƴŀœŀ ǉǳŜ ŀ ǘŜǊǊŀ Řł Ŝ ǎŜ ǇƻŘŜǊƛŀ ƴŜƭƭŀ ŀǾŜǊΦ 9 ŎǊŜŎŜǊƛŀ ŀ 
ŎƘǊƛǎǘŀƴŘŀŘŜΣ ǉǳŜ ƘŞ ƎǊŀƴŘŜ ƳŜȅƻ ǇşǊŀ ǎŜ ǎŜƎǳǊŀǊ ŀ ǘŜǊǊŀ Ŝ ŎǊŜŎŜǊŜƳ ǘƻŘƻǎ ƻǎ ǇǊƻǾŜƛǘƻǎ ŘŜƭƛŀ ό/ŀǊǘŀ 
Řŀ 9ƭπwŜȅ 5Φ {Ŝōŀǎǘƛńƻ ŀ wŀƧŀ aǳŘŀ 5Φ !ƴǘńƻ ŘŜ bƻǊƻƴƘŀ ŜƳ DƻŀΣ !ƭƳŜƛǊƛƳΣ мп Řƻ aŀǊŎƻ мрсрΣ .b[ κ 
CǳƴŘƻ DŜǊŀƭ фмр ŦŦΦотлǾπотнǊΣ 5ƻŎǳƳŜƴǘŀ aŀƭǳŎŜƴǎƛŀ LΣ tŀƎΦпсмπнύ

ό¢ŜǊƧŜƳŀƘŀƴΥ tŀŘŀ ǘŀƘǳƴ мрснΣ wŀƧŀ aǳŘŀ 5Φ CǊŀƴŎƛǎŎƻ /ƻǳǘƛƴƘƻΣ ǎŜƳƻƎŀ ¢ǳƘŀƴ ƳŜƴƎŀƳǇǳƴƛƴȅŀΣ 
ƳŜƳŜǊƛƴǘŀƘƪŀƴ ŘƛōŀƴƎǳƴƴȅŀ Řƛ !Ƴōƻƴ ǎŜōǳŀƘ ōŜƴǘŜƴƎ ƻƭŜƘ !ƴǘƻƴƛƻ tŀŜǎΦ YŀǇǘŜƴƪǳ ȅŀƴƎ ōŜǊŀǎŀƭ 
ŘŀǊƛ aŀƭǳƪǳ ƳŜƴƎƘŀƭŀƴƎƛƴȅŀ ƪŀǊŜƴŀ ǘŀƪ ƛƴƎƛƴ ƳŜƳōǳŀǘ ǊŀƧŀ ƳŀǊŀƘΣ ƳŜƴƎƛƴƎŀǘ ōŜƴǘŜƴƎ ǘŜǊǎŜōǳǘ 
ǎŀƴƎŀǘ ǇŜƴǘƛƴƎ Řŀƴ ŜŦŜƪǘƛŦ ǳƴǘǳƪ ƳŜƭŀǿŀƴ ƳǳǎǳƘπƳǳǎǳƘ ȅŀƴƎ Řƛŀƪƛōŀǘƪŀƴ ǎŀƴƎ ǊŀƧŀ ǎŜƴŘƛǊƛ Řŀƴ 
ōŀƘǿŀ ŘŀǇŀǘ ƳŜƴŘŀǘŀƴƎƪŀƴ ƪŜǳƴǘǳƴƎŀƴΦ 5ƛŀ ƳŜƳŜǊƛƴǘŀƘƪŀƴ ǇŜƳōŀƴƎǳƴŀƴ ǎŜƎŜǊŀΣ ƪŀǊŜƴŀ 
ŘŜƴƎŀƴƴȅŀ ŘŀǇŀǘ ŘƛŀƳŀƴƪŀƴ aŀƭǳƪǳ ȅŀƴƎ ƪŀǘŀƴȅŀ ōŜǊŀŘŀ ŘŀƭŀƳ ōŀƘŀȅŀ ōŜǎŀǊΣ ƪŀǊŜƴŀ ǊŀƧŀ ǎŜƳŀƪƛƴ 
ƪǳŀǘΦ YŀǊŜƴŀ ǇŀǊŀ ǇŜƴƎƘǳƴƛ ōŜƴǘŜƴƎ ǘŀƪ ƳŜƳƛƭƛƪƛ ǎǳƳōŜǊ ǇŜǊǎŜŘƛŀŀƴ ȅŀƴƎ ōŀƛƪ Řŀƴ ƳǳŘŀƘ ǎŜƭŀƛƴ 
aŀƭŀƪŀΣ ȅŀƴƎ Ƴŀƴŀ ƳŜƳōǳǘǳƘƪŀƴ ǇŜǊƧŀƭŀƴŀƴ ƘŀƳǇƛǊ ǎŜǘŀƘǳƴΣ ǎŜƘƛƴƎƎŀ !Ǌŀō ǘŀƪƪŀƴ ǇŜǊƎƛ Řŀƴ 
ƳŜƳƛƭƛƘ ōŜƴǘŜƴƎΦ aŀƪŀΣ ŘŜƴƎŀƴ ƳŜƳōŀƴƎǳƴ ōŜƴǘŜƴƎ Řƛ !ƳōƻƴΣ ƳŜǊŜƪŀ ŀƪŀƴ ǘŜǊǘƻƭƻƴƎ ƪŜǘƛƪŀ 
ƳŜƳōǳǘǳƘƪŀƴ ǇŜǊǎŜŘƛŀŀƴ ƪŀǇŀƴ Ǉǳƴ ƛǘǳΦ .ŜƴǘŜƴƎ ƛƴƛ ƧǳƎŀ ōŜǊƎǳƴŀ ǳƴǘǳƪ ōŜǊǘŀƘŀƴ ŘŀǊƛ ƻǊŀƴƎ WŀǿŀΣ 
Ƨƛƪŀ ōǳƪŀƴ ƪŀǊŜƴŀ ŎŜƴƎƪƛƘ Řƛ !ƳōƻƴΣ ȅŀƴƎ ƳŜǊŜƪŀ ōŀǿŀ ǎŜōŀƴȅŀƪ ƭŜōƛƘ ŘŀǊƛ ǎŜǊƛōǳ ƪǳƛƴǘŀƭ ǇŜǊ ǘŀƘǳƴΦ 
5ŜƴƎŀƴ ŀŘŀƴȅŀ ōŜƴǘŜƴƎ Řƛ ǎŀƴŀΣ Ƴŀƪŀ ŀƪŀƴ ŀŘŀ ƭŜōƛƘ ŘŀǊƛ Řǳŀ ǊƛōǳΣ ǎŜƭŀƛƴ Ǉŀƭŀ ȅŀƴƎ ǘǳƳōǳƘ ǎǳōǳǊ Řƛ 
ǘŀƴŀƘ ƛƴƛΦ YǊƛǎǘƛŀƴƛǎƳŜ Ǉǳƴ ŀƪŀƴ ōŜǊƪŜƳōŀƴƎΣ Ƙŀƭ ȅŀƴƎ ŀƪŀƴ ƳŜƴƧŀƳƛƴ ƪŜǳƴǘǳƴƎŀƴ ǘŀƴŀƘ ƛƴƛ ό{ǳǊŀǘ 
ŘŀǊƛ wŀƧŀ 5Φ {Ŝōŀǎǘƛńƻ ƪŜǇŀŘŀ wŀƧŀ aǳŘŀ 5Φ !ƴǘńƻ ŘŜ bƻǊƻƴƘŀ Řƛ DƻŀΣ !ƭƳŜƛǊƛƳΣ мп aŀǊŜǘ мрсрΣ .b[ 
κ CǳƴŘƻ DŜǊŀƭ фмр ŦŦΦотлǾπотнǊΣ 5ƻŎǳƳŜƴǘŀ aŀƭǳŎŜƴǎƛŀ LΣ ƘŀƭŀƳŀƴ псмπнύ



$ÁÌÁÍ ÓÅÂÕÁÈ ËÒÏÎÉË ÂÅÒÊÕÄÕÌ 2ÅÓÉÄÅÎÃÉÁ ÄÁÓ -ÏÌÕÃÃÁÓ ÙÁÎÇ ÔÅÒÓÉÍÐÁÎ ÄÉ 
".,ȟ &ÕÎÄÏ 'ÅÒÁÌ .ÕÍÅÒÏ τχτ ÍÅÎÊÅÌÁÓËÁÎ ÂÁÈ×Á ÁÒÍÁÄÁ *Á×Á ÉÔÕ 
ÄÉËÉÒÉÍ ÏÌÅÈ 2ÁÔÕ *ÅÐÁÒÁ ÓÅÂÁÇÁÉÍÁÎÁ ÄÁÐÁÔ ÄÉÔÅÒÊÅÍÁÈËÁÎ ÓÅÂÁÇÁÉ 
ÂÅÒÉËÕÔȡ

ȰÄÅ ÃÏÍÏ ÏÓ ÉÔÔÏÓȟ ÖÅÍÄÏ Ï ÓÏÃÏÒÒÏ ÑÕÅ ÌÈÅ ÍÁÎÄÏÕ Á ÒÁÙÎÈÁ ÄÅ *ÁÐÏÒÁȟ 
ÃÏÍÅÃÁÒÁÏ Á ÆÁÚÅÒ ÇÕÅÒÒÁ ÁÏÓ ÃÈÒÉÓÔÁÏÓ ÄÁÑÕÅÌÌÁ ÁÒÃÅÐÅÌÅÇÕÏȢ ÏÓ ÉÔÔÏÓȟ ÃÏÍÏ 
ÈÏÍÅÎÓ ÁÇÒÁÖÁÄÏÓ Å ÃÏÍ ÃÏÒÁÃÏÉÓ ÄÁÎÁÄÏÓȟ Å ÃÏÍ Ï ÓÏÃÏÒÒÏ ÑÕÅ ÌÈÅ ÍÁÍÄÏÕ 
Á ÒÁÙÎÈÁ ÄÅ *ÁÐÏÒÁȟ ÅÍ ÓÅÕÓ ÇÁÌÅÏÉÓ ÄÁ ÃÁÒÒÅÉÒÁȟ ÐÁÒÔÉÍÄÏ ÐÅÒÁ -ÁÌÁÃÁȟ 
ÍÁÎÄÁÒÁÏ ÒÅÃÁÄÏ ÁÏÓ !ÔÉÖÅÓ Å 4ÁÖÉÒÅÓȟ ÑÕÅ ÄÁÖÁÏ ÔÏÄÏ Ï ÎÅÃÅÓÁÒÉÏ ÁÏÓ 
ÐÏÒÔÕÇÕÅÓÅÓȟ ÑÕÅ ÌÏÇÏ ÌÈÅ ÄÅÓÅÍ Á ÏÂÅÄÉÅÍÃÉÁȟ ÐÏÒÑÕÁÎÔÏ ÅÒÁÏ ÓÅÕÓ ÖÃÁÌÌÏÓȟ Å 
ÁÓÓÉÍ ÔÁÍÂÅÍ ÎÁÏ ÓÅÒÖÉÃÅȟ ÍÁÉÓ ÁÏÓ ÐÏÒÔÕÇÕÅÓÅÓȟ ÑÕÅ ÅÒÁÏ ÃÈÒÉÓÔÁÏÓȟ Å ÎÁÏ ÏÓ 
ÃÏÎÓÅÍÔÉÓÅÍ ÍÁÉÓ ÅÍ ÓÕÁÓ ÐÒÁÙÁÓȱ ɉ! ÒÅÓÉÄÅÎÃÉÁ ÄÁÓ -ÏÌÕÃÃÁÓȟ "- !ÄÄȢ 
ωψυςȟ ".,ȟ &ÕÎÄÏ 'ÅÒÁÌȟ -ÁÎÕÓÃÒÉÔÏ .ÕÍÅÒÏ τχτȟ $(-00/ )ÎÓÕÌÉÎÄÉÁ )6ȟ 
#ÁÐȢωȟ ρωωȤςππɊȢ

ɉ4ÅÒÊÅÍÁÈÁÎȡ ȰÂÁÇÁÉÍÁÎÁ ÏÒÁÎÇ (ÉÔÕȟ ɉÂÅÒÓÁÍÁ ÄÅÎÇÁÎɊ ÄÁÔÁÎÇÎÙÁ 
ÂÁÎÔÕÁÎ ÄÁÒÉ 2ÁÔÕ *ÅÐÁÒÁȟ ÍÅÍÕÌÁÉ ÓÅÒÁÎÇÁÎ ÐÁÄÁ /ÒÁÎÇ +ÒÉÓÔÅÎ ÄÉ 
ËÅÐÕÌÁÕÁÎ ÉÎÉ ɉ!ÍÂÏÎɊȢ (ÉÔÕȟ ÓÅÐÅÒÔÉ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÍÅÎÄÅÒÉÔÁ ÄÁÎ ÄÅÎÇÁÎ 
ÂÅÒÁÎÉȟ ÄÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÂÁÎÔÕÁÎ ÙÁÎÇ ÄÉËÉÒÉÍ 2ÁÔÕ *ÅÐÁÒÁȟ ÄÉ ÇÈÁÌÉȤÇÈÁÌÉ 
ÐÅÌÁÙÁÒÁÎ ÙÁÎÇ ÂÅÒÁÎÇËÁÔ ËÅ -ÁÌÁËÁȟ ÍÅÎÇÉÒÉÍ ÐÅÓÁÎ ËÅÐÁÄÁ /ÒÁÎÇȤ/ÒÁÎÇ 
!ÔÉ×Å ÄÁÎ 4ÁÖÉÒÅ ɉ.ÕÓÁÎÉ×ÅȩɊȟ ÙÁÎÇ ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÓÅÇÁÌÁ ÈÁÌ ÙÁÎÇ 
ÄÉÂÕÔÕÈËÁÎ ÏÌÅÈ 0ÏÒÔÕÇÉÓȟ ÙÁÎÇ ÓÅÃÅÐÁÔÎÙÁ ÍÅÍÂÅÒÉËÁÎ ËÅÐÁÔÕÈÁÎÎÙÁȟ 
ÏÌÅÈ ËÁÒÅÎÁ ÉÔÕ ÔÅÒÄÁÐÁÔ ËÁÐÁÌȤËÁÐÁÌ ÍÉÌÉË ÙÁÎÇ ÍÕÌÉÁ ɉ2ÁÊÁ 0ÏÒÔÕÇÉÓɊȟ ÄÁÎ 
ÔÅÒÎÙÁÔÁ ÔÉÄÁË ÂÅÒÏÐÅÒÁÓÉȟ ÌÅÂÉÈ ɉÂÅÒÐÉÈÁËɊ ÐÁÄÁ 0ÏÒÔÕÇÉÓȟ ÙÁÎÇ ÂÅÒÁÇÁÍÁ 
+ÒÉÓÔÅÎȟ ÄÁÎ ÔÉÄÁË ÁÄÁ ÐÅÒÓÅÔÕÊÕÁÎ ÄÉ ÐÁÎÔÁÉ ÍÅÒÅËÁȱ ɉ! ÒÅÓÉÄÅÎÃÉÁ ÄÁÓ 
-ÏÌÕÃÃÁÓȟ "- !ÄÄȢ ωψυςȟ ".,ȟ &ÕÎÄÏ 'ÅÒÁÌȟ -ÁÎÕÓÃÒÉÔÏ .ÕÍÅÒÏ τχτȟ 
$(-00/ )ÎÓÕÌÉÎÄÉÁ )6ȟ #ÁÐȢωȟ ρωωȤςππɊȢ

Kronik A residencia das Moluccas, BM Add. 9852, BNL, 
Fundo Geral, Manuscrito Numero 474, DHMPPO Insulindia 
IV, Cap.9, 199-200



Sultan Aceh dan Jepara

Sultan Aceh mengirim utusan untuk menemui 
Ratu Kalinyamat pada tahun 1568 dengan tujuan 
penting. Tujuan pengiriman utusan adalah 
meminta bantuan Ratu Kalinyamat untuk 
menyerang Portugis di Melaka. Ratu Kalinyamat 
merespons permintaan Sultan Aceh dan 
menyatakan kesiapan untuk membantu melawan 
Portugis. 
(Couto,1626-75:165-6)

IV. CATATAN RATU KALINYAMAT MENERIMA 

PERMINTAAN BANTUAN DARI SULTAN 

ACEH UNTUK MENYERANG  MELAKA 1568



2ÅÙ ÄÏ !ÃÈÅÍ ÔÉÎÈÁ ÍÁÎÄÁÄÏ Ü 2ÁÉÎÈÁ ÄÅ *ÁÐÁÒÜ Á ÐÅÄÉÒȤ
ÌÈÅ ÁÊÕÄÁȡ Å ÆÏÉ *ÏÞÏ ÄÁ 3ÉÌÖÁ ÔÞÏ ÄÉÔÏÓÏȟ ÑÕÅ Ï ÊÕÎÃÏ ÅÍ ÑÕÅ 
ÅÌÌÅÓ ÖÉÎÈÁÍȟ ÖÅÉÏ ÄÁÉ ÃÏÍ ÅÌÌÅ ÎÁÑÕÅÌÌÁ ÐÁÒÁÇÅÍ ÏÎÄÅ 
ÌÅÖÁÖÁ ÐÏÒ ÒÅÇÉÍÅÎÔÏ ÅÓÐÅÒÁÌÌÏÓ Å Ï ÍÁÎÄÏÕ ÃÏÍÍÅÔÔÅÒ 
ÐÅÌÁÓ ÇÁÌÅÏÔÁÓȠ Å ÐÏÓÔÏ ÑÕÅ ÓÅ ÐÕÚÅÒÁÍ ÅÍ ÄÅÆÅÎÓÞÏ ȟ ÆÏÒÁÍ 
ÅÎÔÒÁÄÏÓȟ Å ÍÏÒÔÏÓ Ü ÅÓÐÁÄÁ ÑÕÁÎÔÏÓ !ÃÈïÎÓ ÖÉÎÈÁÍ ÎÅÌÌÅȟ Å 
Á ÆÁÚÅÎÄÁ ÒÏÕÂÁÄÁ ÐÅÌÏÓ ÓÏÌÄÁÄÏÓȟ ÑÕÅ ÁÉÎÄÁ ÁÃÈÁÒÁÍ ÂÏÍ 
ÑÕÉÎÈÞÏȡ Å ÃÏÍ ÅÌÌÁ ÖÉÔÏÒÉÁȟ Å ÃÏÍ ÊÕÎÃÏÓ ÄÅ ÍÁÎÔÉÍÅÎÔÏÓ ÓÅ 
ÒÅÃÏÌÈÅÏ *ÏÞÏ ÄÁ 3ÉÌÖÁȟ Ï ÑÕÅ ÔÕÄÏ Ï #ÁÐÉÔÞÏ ÅÓÔÉÍÏÕ ÍÕÉÔÏȠ 
Å $Ȣ &ÅÒÎÁÎÄÏ ÄÅ -ÏÎÒÏÙ ÓÅ ÔÏÒÎÏÕ ÐÅÒÁ Á þÎÄÉÁ ÃÏÍÏ ÆÏÉ 
ÔÅÍÐÏ ɉ#ÏÕÔÏȟ ρφςφȤχυȡρφυȤφɊ 

ɉ4ÅÒÊÅÍÁÈÁÎȡ ȰȢȢȢ2ÁÊÁ !ÃÅÈ ÔÅÌÁÈ ÍÅÎÇÉÒÉÍ ÄÕÔÁÎÙÁ ÕÎÔÕË 
ÍÅÍÉÎÔÁ ÂÁÎÔÕÁÎÎÙÁ 2ÁÔÕ *ÅÐÁÒÁǲȡ *ÏÁǿÏ ÄÁ 3ÉÌÖÁ ÓÁÎÇÁÔ 
ÄÉÂÅÒËÁÔÉȟ ÓÅÈÉÎÇÇÁ ËÁÐÁÌ ÄÉ ÍÁÎÁ ÍÅÒÅËÁ ÎÁÉËÉȟ ÄÁÔÁÎÇ 
ÂÅÒÓÁÍÁÎÙÁ ÄÉ ÐÅÒÈÅÎÔÉÁÎ ÄÉ ÍÁÎÁ ÄÉÁ ÄÉÐÉÍÐÉÎ ÏÌÅÈ 
ÓÅÏÒÁÎÇ ÐÅÍÉÍÐÉÎ ÍÉÌÉÔÅÒ ÄÁÎ ÍÅÎÇÉÒÉÍÉÎÙÁ ÓÅÏÒÁÎÇ 
ÕÎÔÕË ÍÅÎÇÅÎÄÁÌÉËÁÎ ËÁÐÁÌȠ ÄÁÎ ÍÅÒÅËÁ ÄÉÔÅÍÐÁÔËÁÎ ÄÉ 
ÄÁÅÒÁÈ ÐÅÒÔÁÈÁÎÁÎȟ ÍÅÒÅËÁ ÄÉÍÁÓÕËÉȟ ÄÁÎ ÄÉÂÕÎÕÈ ÏÌÅÈ 
ÐÅÄÁÎÇȟ ÂÅÒÁÐÁ ÂÁÎÙÁË ÏÒÁÎÇȤÏÒÁÎÇ !ÃÅÈ ÙÁÎÇ ÍÁÓÕË ËÅ 
ÄÁÌÁÍÎÙÁȟ ÄÁÎ ÐÅÒÔÁÎÉÁÎ ÍÅÎÃÕÒÉ ÄÁÒÉ ÐÁÒÁ ÐÒÁÊÕÒÉÔȟ ÙÁÎÇ 
ÍÁÓÉÈ ÍÅÎÅÍÕËÁÎ ÓÅÂÁÇÉÁÎ ÂÅÓÁÒȟ ÙÁÎÇ ÓÅÍÕÁÎÙÁ 
ÄÉÐÅÒËÉÒÁËÁÎ ÂÁÎÙÁË ÏÌÅÈ +ÁÐÔÅÎȠ ÄÁÎ $Ȣ &ÅÒÎÁÎÄÏ ÄÅ 
-ÏÎÒÏÙ ÍÅÒÕÂÁÈÎÙÁ ÍÅÎÊÁÄÉ ÓÅÐÅÒÔÉ )ÎÄÉÁ ÓÁÁÔ ÉÔÕ ɉ#ÏÕÔÏȟ 
ρφςφȤ χυȡρφυȤφɊ 

#ÏÕÔÏȟυϊφϊȤϋωȡυϊωȤϊ



Terkait dengan keterlibatan Jepara dalam serangan ke Melaka 
yang diinisiasi oleh Sultan Aceh tersebut, juga dilaporkan lewat 
surat oleh seorang pastor Jesuit  Fr. Lourenco Peres to Fr. Leao 
Henriques, S.J (Malacca, December 3, 1568), pub. In Documenta 
Indica, VII, doc 110 pp 518-519. Surat ini menyampaikan informasi 
penting terkait serangan Aceh ke Melaka 1568. Sebelumnya, sejak 
November 1567, armada Aceh telah bersiap untuk melakukan 
pelayaran ke Melaka. Armada Aceh ini merusak seluruh pesisir 
dan merampas kapal-kapal Melaka hingga mereka tiba di Perak. 
Armada aceh juga memerintahkan seseorang untuk memberi tahu 
bahwa mereka akan segera tiba di Melaka. Armada Aceh tiba dan 
menyerang Melaka pada Januari 1568 bersama dengan armada 
Jepara. Tidak banyak informasi yang didapat terkait dengan 
keterlibatan Jepara dalam serangan ke Melaka 1568 ini, namun 
dari dua laporan tersebut (Fr. Lourenco Peres to Fr. Leao 
Henriques, S.J dan kronik Diogo do Couto) sangat membuktikan 
bahwa Ratu Kalinyamat memberikan respon atas permintaan 
bantuan bala tantara dari Sultan dalam serangan 1568.



ÍÅÓ .ÏÖÅÍÂÒÏ ÁÎÏ ÐÁÓÁÄÏ ÐÁÓÏÕ ÐÏÒ ÁÑÕÉ ÈÕÍÁ ÁÒÍÁÄÁ !ÃÈÅÍ %ÓÔÁ ÆÏÉ 
ÁÓÏÌÁÎÄÏ ÔÏÄÁ ÅÓÔÁ ÃÏÓÔÁ Å ÔÏÍÁÎÄÏ ÍÕÙÔÁÓ ÅÍÂÁÒÃÁÓėÅÓ ÎÏÓÁÓ ÁÔï ÃÈÅÇÁÒ Á 
0ÅÒÁ ȟ ÄÏÎÄÅ ÍÁÎÄÏÕ ÄÉÚÅÒ ÑÕÅ ÍÕÙ ÓÅÄÏ ÖÉÒÉÞÏ ÓÏÂÒÅ -ÁÌÁÑÕÁȢ %ÓÔÁÓ ÎÏÖÁÓ 
ÖÉÅÒÞÏ ÁÑÕÉ ÔÅÒ ÍÅÁÄÏ $ÅÚÅÍÂÒÏȟ ÐÏÌÁ ÑÕÁÌ ÒÅÚÞÏ ÍÁÎÄÏÕ Ï ÃÁÐÉÔÞÏ Ï ÁÌÇÕÍÁÓ 
ÅÓÐÉÁÓ ÑÕÅ ÃÏÒÒÅÓÅÍ Á ÃÏÓÔÁ ÐÅÒÁ ÖÅÒÅÍ ÓÅ χω ÎÅÌÁ ÁÖÉÁ ÁÌÇÕÎÓ ÉÎÄÉÓÉÏÓ ÄÉÓÔÏȢ 
$ÏÕÓ ÏÕ ÔÒÅÓ ÄÉÁÓ ÁÎÔÅÓ ÄÁ ÆÅÓÔÁ ÄÅ 3ÞÏ 3ÅÂÁÓÔÉÞÏ υτ ÃÈÅÇÕÁÒÞÏ ÁÆÉÒÍÁÎÄÏ Ï 
ÃÏÎÔÒÁÒÉÏ ÄÏ ÑÕÅ ÓÅ ÁÒÒÅÓÅÁÖÁ Å ÅÒÁ ÓÅÒÔÏ ȡ ÐÏÒÑÕÅ ÎÏ ÄÉÁ ÄÅÓÔÅ 3ÁÎÔÏ Û ÔÁÒÄÅȟ 
ÅÓÔÁÎÄÏ ÔÏÄÏÓ ÂÅÍ ÄÅÓÃÕÉÄÁÄÏÓȟ ÁÐÁÒÅÓÅÒÞÏ ÁÏ ÍÁÒ ÄÁ 9ÌÈÁ 'ÒÁÎÄÅ ÍÕÙÔÁÓ 
ÖÅÌÁÓ Å Á ÅÌÌÁ ÖÉÅÒÞÏ ÓÕÒÇÉÒ ȟ ÁÓ ÑÕÁÅÓ ÅÒÞÏ ÐÏÒ ÔÏÄÁÓ ÔÒÅ Ȥ ÚÅÎÔÁÓȟ ÓÃÉÌÉÃÅÔ ȟ ÑÕÁÔÒÏ 
ÇÁÌïÓ ȟ ÏÎÄÅ ÖÉÎÈÞÏ ÁÌÇÕÎÓ ÔÕÒÃÏÓ ȟ Å ÐÅÒÔÏ ÄÅ ÃÏÒÅÎÔÁ ÇÁÌÉÏÔÁÓ ȟ Å ÁÌÇÕÍÁÓ ÄÏÓ 
ÍÁÌÁÖÁÒÅÓ ȟ Å ÁÓ ÍÁÉÓ ÌÁÍÃÈÁ ÒÁÓ Ȣ .ÅÓÔÁ ÁÒÍÁÄÁ ÖÉÎÈÁ Ï ÒÅÉ ÃÏÍ ÓÅÕÓ ÆÉÌÈÏÓ Å 
ÔÏÄÁ Á ÓÕÁ ÆÁÍÉÌÉÁȟ ÃÏÎÆÉÁÄÏ ÆÉÃÁÒ ÅÍ -ÁÌÁÑÕÁȢ 4ÒÁÚÉÁ ÃÏÎÓÉÇÏ ÑÕÉÎÚÅ ÍÉÌ ÏÍÅÎÓ 
ɉ#ÁÒÔÁ ÄÁ &ÒȢ ,ÏÕÒÅÎÃÏ 0ÅÒÅÓ Á &ÒȢ ,ÅÁÏ (ÅÎÒÉÑÕÅÓȟ 3Ȣ* ɉ-ÁÌÁÃÁȟ σ ÄÅ $ÅÚÅÍÂÒÏ 
ρυφψɊȟ $ÏÃÕÍÅÎÔÁ )ÎÄÉÃÁȟ 6))ȟ ÄÏÃ ρρπȟ υρψȤυρωɊ 

ɉ4ÅÒÊÅÍÁÈÁÎȡ ȰȢȢȢ"ÕÌÁÎ .ÏÖÅÍÂÅÒ ÔÁÈÕÎ ÌÁÌÕ ɉρυφχɊȟ ÐÁÓÕËÁÎ !ÃÅÈ ÌÅ×ÁÔ ÄÉ 
ÓÉÎÉȢ -ÅÒÅËÁ ÍÅÒÕÓÁË ÓÅÌÕÒÕÈ ÐÅÓÉÓÉÒ ÄÁÎ ÍÅÒÁÍÐÁÓ ËÁÐÁÌȤ ËÁÐÁÌ ËÁÍÉ ÈÉÎÇÇÁ 
ÔÉÂÁ ÄÉ 0ÅÒÁËȟ ÄÉ ÍÁÎÁ ÍÅÒÅËÁ ÍÅÍÅÒÉÎÔÁÈËÁÎ ÓÅÓÅÏÒÁÎÇ ÕÎÔÕË ÍÅÍÂÅÒÉ ÔÁÈÕ 
ÂÁÈ×Á ÍÅÒÅËÁ ÁËÁÎ ÓÅÇÅÒÁ ÔÉÂÁ ÄÉ -ÅÌÁËÁȢ +ÁÐÁÌȤËÁÐÁÌ ÉÎÉ ÄÁÔÁÎÇ ÐÁÄÁ 
ÐÅÒÔÅÎÇÁÈÁÎ $ÅÓÅÍÂÅÒȟ ÄÉ ÍÁÎÁ ÓÁÎÇ ËÁÐÔÅÎ ÍÅÎÇÉÒÉÍËÁÎ ÂÅÂÅÒÁÐÁ ÍÁÔÁȤ
ÍÁÔÁ ÕÎÔÕË ÍÅÎÅÌÕÓÕÒÉ ÐÅÓÉÓÉÒ ÄÁÎ ÍÅÌÉÈÁÔ ÁÐÁËÁÈ ÁÄÁ ÐÅÔÕÎÊÕË ÔÅÎÔÁÎÇ 
ÍÅÒÅËÁȢ $ÕÁ ÁÔÁÕ ÔÉÇÁ ÈÁÒÉ ÓÅÂÅÌÕÍ ÈÁÒÉ 3ÁÎÔÏ 3ÅÂÁÓÔÉÁÎȟ ÔÉÂÁÌÁÈ ÍÅÒÅËÁȟ 
ËÅÂÁÌÉËÁÎ ÄÁÒÉ ÁÐÁ ÙÁÎÇ ÄÉÄÕÇÁ ÄÁÎ ÂÅÎÁÒ ÓÁÊÁȟ ËÁÒÅÎÁ ÐÁÄÁ ÓÏÒÅ ÈÁÒÉ 3ÁÎÔÏ 
ÉÎÉȟ ËÅÔÉËÁ ÓÅÍÕÁ ÏÒÁÎÇ ÔÉÄÁË ÓÉÁÇÁȟ ÍÕÎÃÕÌÌÁÈ ÄÁÒÉ ÐÅÒÁÉÒÁÎ 0ÕÌÏ "ÅÓÁÒ 
ÂÁÎÙÁË ËÁÐÁÌȟ ÓÅËÉÔÁÒ ÔÉÇÁ ÒÁÔÕÓ ÂÕÁÈȟ ÅÍÐÁÔ ÂÕÁÈ ÇÁÌÁÉ ÙÁÎÇ ÄÉÉÓÉ ÂÅÂÅÒÁÐÁ 
ÏÒÁÎÇ 4ÕÒËÉȟ ÄÁÎ ÓÅËÉÔÁÒ ÅÍÐÁÔ ÐÕÌÕÈ ÂÕÁÈ ÓÁÍÐÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÂÅÂÅÒÁÐÁ ÏÒÁÎÇ 
-ÁÌÁÂÁÒȟ ÓÅÒÔÁ ÂÅÂÅÒÁÐÁ ÌÁÎÃÁÒÁÎȢ $ÁÌÁÍ ÁÒÍÁÄÁ ÉÎÉ ÈÁÄÉÒ ÓÁÎÇ ÒÁÊÁ ÂÅÓÅÒÔÁ 
ÐÕÔÒÁȤÐÕÔÒÉÎÙÁ ÄÁÎ ÓÅÌÕÒÕÈ ËÅÌÕÁÒÇÁȟ ÙÁÎÇ ÂÅÒÎÉÁÔ ÍÅÎÅÔÁÐ ÄÉ -ÅÌÁËÁȢ -ÅÒÅËÁ 
ÍÅÍÂÁ×Á ÓÅÒÔÁ ÌÉÍÁ ÂÅÌÁÓ ÒÉÂÕ ÏÒÁÎÇȢȢȢȱ ɉ3ÕÒÁÔ ÄÁÒÉ &ÒȢ ,ÏÕÒÅÎÃÏ 0ÅÒÅÓ ÐÁÄÁ 
&ÒȢ ,ÅÁÏ (ÅÎÒÉÑÕÅÓȟ 3Ȣ* ɉ-ÅÌÁËÁȟ σ $ÅÓÅÍÂÅÒ ρυφψɊȟ $ÉÐÕÂÌÉËÁÓÉËÁÎ ÄÁÌÁÍ 
$ÏÃÕÍÅÎÔÁ )ÎÄÉÃÁȟ 6))ȟ ÄÏËÕÍÅÎ ρρπȟ ÈÁÌÁÍÁÎ υρψȤυρωɊ 

Surat Pastor Jesuit  Fr. Lourenco Peres to Fr. Leao Henriques, S.J 
(Malacca, December 3, 1568), pub. In Documenta Indica, VII, doc 110 
pp 518-519



{ŜǊŀƴƎŀƴ wŀǘǳ YŀƭƛƴȅŀƳŀǘ ƪŜ 
aŀƭŀƪŀ

V. PANORAMA RATU KALINYAMAT MENYERANG 
PORTUGIS DI MALAKA 1574 

üwŀǘǳ YŀƭƛƴȅŀƳŀǘ ƳŜƴȅƛŀǇƪŀƴ ŀǊƳŀŘŀ 
ōŜǎŀǊ ǳƴǘǳƪ ƳŜƴȅŜǊŀƴƎ aŀƭŀƪŀ ǇŀŘŀ 
ǘŀƘǳƴ мртпΣ ƳŜƴǳƴƧǳƪƪŀƴ ƪŜƪǳŀǘŀƴ Řŀƴ 
ǎǘǊŀǘŜƎƛ ƳƛƭƛǘŜǊ ȅŀƴƎ ƘŜōŀǘΦ

ütŀǎǳƪŀƴ ŘƛǇƛƳǇƛƴ ƻƭŜƘ WŜƴŘŜǊŀƭ 
vǳƛŀŘŀƳŀƴ ŀǘŀǳ [ŀƪǎŀƳŀƴŀ Yȅŀƛ 
5ŜƳŀƴƎΣ ȅŀƴƎ ƳŜƳƛƳǇƛƴ мрΦллл ǘŜƴǘŀǊŀ 
ŘŜƴƎŀƴ ƪŜōŜǊŀƴƛŀƴ Řŀƴ ƪŜŀƘƭƛŀƴΦ

ü!ǊƳŀŘŀ ǘŜǊŘƛǊƛ ŘŀǊƛ ул ƪŀǇŀƭ ōŜǎŀǊ Řŀƴ 
ƭŜōƛƘ ŘŀǊƛ ннл ǇŜǊŀƘǳΣ ƭŜƴƎƪŀǇ ŘŜƴƎŀƴ 
ŀƳǳƴƛǎƛ ǳƴǘǳƪ ǎŜǊŀƴƎŀƴ ōŜǎŀǊπōŜǎŀǊŀƴΦ



Aceh memberikan hadiah pada sang ratu dan berharap sang ratu dapat menghentikan para 

pedagang Jawa untuk memasok makanan ke Malaka. Sultan Aceh, Sultan Ali Riayat Shah, juga 

berharap Ratu Kalinyamat dapat membantu pasukannya untuk mengepung Malaka. Jorge De Lemos 

dalam karyanya yang berjudul Hystoria dos Cercos que Em Tempo de Antonio Monis Barreto 

Governador que foi dos Estado da India, os Achens & Jaos Poserao a Fortaleza de Malaca, Sendo 

Tristao Vaz da Veiga Capitao Della (1585) mengisahkan episode politik aliansi Aceh dan Jepara pada 

tahun 1572 sebagai berikut, dalam kronik Jorge de Lemos berjudul Cercos de Malaca pada halaman 

folio 5v-6

Hystoria dos Cercos que Em Tempo de Antonio 
Monis Barreto Governador que foi dos Estado da 
India, os Achens & Jaos Poserao a Fortaleza de 
Malaca, Sendo Tristao Vaz da Veiga Capitao Della 
(1585) 

ȰȢȢȢÍÁÎÄÏÕ ÒÅÆÏÒÃÁÒ ÆÕÁ ÁÒÍÁÄÁȟ Ǫ ÐÒÏÖÏÃÁÒ Á ÒÁÉÎÈÁ ÄÏ ÒÅÉÎÏ ÄÅ )ÁÐÁÒÁ ÃÏÍ ÄÕÖÉÄÁÓ  

ɉÐÏÒ ÐÏÄÅÒÏÓÁ ÅÎ ÆÅÎÈÏÒÉÏ Å ÅÆÔÁÄÏ ÎÁÑÕÅÌÌÁ ÒÅÇÉÁÏ ÄÅ )ÁÏÁɊ ÐÒÏÈÉÂÉÆÆÅ ÁÏÅÓ ÆÅÕÓ ÙÒ 

ÃÏÍ ÍÁÎÔÉÍÅÎÔÏÓ Á -ÁÌÁÃÃÁȟ Ǫ ÑÕÉÓÅÓÓÅ ÍÁÎÄÁÒ Ï ÐÏÄÅÒ ÑÕÅ ÌÈÅ ÐÁÒÅÃÅÆÆÅ ÐÅÒÁ ÃÏÍ Ï 

ÆÅÕ Á ÃÅÒÃÁÒȢȢȢÃÏÄÅÆÃÅÎÄÅÏ Á ÒÁÙÎÈÁ ÃÏÍ Á ÅÍÂØÁÄÁ Ǫ ÍÁÎÄÏÕ ÃÏÍ ÄÉÆÓÉÍÕÌÁÃÁÍ 

ÄÅÆÅÎÄÅÒ ÏÓ ÍÁÎÔÉÍÅÎÔÏÓȡ Ǫ Á ÖÏÌÔÁÓ ÄÅÆÔÁ ÄÅÆÅÆÁ ÃÏÍÅÃÏÕ ÏÒÄÅÎÁÒ Ï ÑÕÅ ÃÕÍÐÒÉÁ ÐÅ 

ÒÁ ÁÊÕÄÁÒ Ï !ÃÈÅ ÎÁ ÅÍÐÒÅÆÁȟ ÐÅÒÁ ÑÕÅ Á ÆÏÌÉÃÉÔÁÒÁ Ǫ ÇÒÁÎÇÅÁÒÁȣȱ ɉ,ÅÍÏÓȟ ρυψυȟ 

ÆÌÓȢυÖȤφɊ

 ɉ4ÅÒÊÅÍÁÈÁÎȡȰȣɉ3ÕÌÔÁÎɊ!ÃÅÈÍÅÍÂÅÒÉËÁÎÉÎÓÔÒÕËÓÉÕÎÔÕËÍÅÍÐÅÒËÕÁÔ ÁÒÍÁÄÁÎÙÁÄÁÎ
ÕÎÔÕËÍÅÍÐÒÏÖÏËÁÓÉ2ÁÔÕ+ÅÒÁÊÁÁÎ*ÅÐÁÒÁÄÅÎÇÁÎÈÁÄÉÁÈȤÈÁÄÉÁÈȟɉÄÉÁÁÄÁÌÁÈÒÁÔÕÙÁÎÇ
ÓÁÎÇÁÔÂÅÒËÕÁÓÁÄÁÌÁÍËÅÐÅÍÉÌÉËÁÎÔÁÎÁÈÄÉ×ÉÌÁÙÁÈ*Á×ÁɊȟÕÎÔÕËÍÅÌÁÒÁÎÇÏÒÁÎÇÎÙÁ
ÕÎÔÕËÐÅÒÇÉËÅ-ÁÌÁËÁÄÅÎÇÁÎÐÁÓÏËÁÎɉÍÁËÁÎÁÎɊÄÁÎ ÄÉÁÄÁÐÁÔÍÅÎÇÉÒÉÍÏÒÁÎÇȤ

 ÏÒÁÎÇÎÙÁÂÅÒÓÁÍÁÄÅÎÇÁÎ!ÃÅÈȢ2ÁÔÕÍÅÎÙÅÔÕÊÕÉÒÅÎÃÁÎÁ!ÃÅÈÄÁÎÄÉÁÍÅÍÂÅÒÉËÁÎ
ÉÎÓÔÒÕËÓÉÕÎÔÕËÂÅÒÐÕÒÁȤÐÕÒÁÍÅÎÇÈÅÎÔÉËÁÎÐÁÓÏËÁÎȟÄÁÌÁÍÒÅÎÃÁÎÁÉÎÉȟÄÉÁÍÅÍÕÌÁÉ
ÓÕÁÔÕÐÅÒÓÉÁÐÁÎÕÎÔÕËÍÅÍÂÅÒÉËÁÎÂÁÎÔÕÁÎÐÁÄÁ!ÃÅÈÄÁÎÄÅÎÇÁÎÁÌÁÓÁÎÉÎÉÄÉÁ

 ÄÉÓÁÍÂÕÔÄÁÎÄÉÐÕÊÁȣȱɉ,ÅÍÏÓȟρυψυȟÆÌÓȢυÖȤφɊ



Ratu Kalinyamat menyiapkan armadanya untuk menyerang Malaka pada 

1574. Menurut Manuel Faria e Sousa dalam karyanya Asia Portuguesa 

(1674), pasukan Ratu Kalinyamat dipimpin oleh Jenderal Quiadaman atau 

Laksamana Kyai Demang. Sang laksamana memimpin 15.000 pasukan 

dengan 80 kapal besar dan lebih dari 220 perahu lengkap dengan 

amunisinya. Uraian Manuel Faria e Sousa dapat dilihat pada kronik Manuel 

Faria e Sousa berjudul Asia Portuguesa pada halaman folio 583-4

Faria e Sousa, 1674, fls.583-4

άΦΦΦtŜǊƻ ƴƻ ŀŎŀōŀǾŀ ŘŜ ƭƻƎǊŀǊ ŜƴǘŜǊŀ ǊŜŦǇǊŀŎƛƻƴ ƭŀ LƴŘƛŀΣ ȅ 

ǳƭǘƛƳŀƳŜƴǘŜ aŀƭŀŎŀ ŘŜ ǘŀƴǘƻΣ ŀǇǊƛŜǘƻǎΣ ǉǳŀƴŘƻ ŀ ƭŀ ŜƴǘǊŀŘŀ ŘŜ 

hǘǳōǊŜ ǉǳƛǊŜǊ ŘŜŦŀƭŜƴǘŀǊ ŘŜƭ ǘƻŘƻ ŀǉǳŜƭƭŀ ǇƭŀŎŀ ƭŀ wŜȅƴŀ ŘŜ LŀǇŀǊŀΣ 

ŦƛǘƛŀƴŘƻƭŀ ǇƻǊ Ŧǳ DŜƴŜǊŀ vǳƛŀƛŘŀƳŀƴΣ Ŏƻƴ ǉǳƛƴȊŜ Ƴƛƭ ŜŦŎƻƎƛŘƻǎ ƭŀƴƻǎ 

ŘŜ ƎǳŜǊǊŀΣ ŘŜǊǊŀƳŀŘƻǎ ǇƻǊ ŎŀŦƛ ƻŎƘŜƴǘŀ ƧǳƴŎƻǎΣ ŎƻƳƻ ǇƻŘŜǊƻŦƻǎ 

ƎŀƭŜƻƴŜǎΣ ȅ Ƴŀǎ ŘŜ ŘƻȊƛŜƴǘƻǎ ȅ ǾŜƛƴǘŜ ŎŀƭŀƭǳȊŜǎΣ ƻ ŦƻŦǘŀǎΣ ǘƻŘƻ 

ŀōǳƴŘŀǘŜƳŜǘŜ ƳǳƴƛŎƛƻƴŀŘƻΧέ όCŀǊƛŀ Ŝ {ƻǳǎŀΣ мстпΣ ŦƭǎΦруоπпύ 

ό¢ŜǊƧŜƳŀƘŀƴƴȅŀΥ άΧ5ƛ ŀǿŀƭ ōǳƭŀƴ hƪǘƻōŜǊ wŀǘǳ WŜǇŀǊŀ ƳŜƴŜōŀǊ 

ŀƴŎŀƳŀƴ ŘŜƴƎŀƴ ƳŜƴƎŜǇǳƴƎ ƪƻǘŀ ŘƛǇƛƳǇƛƴ WŜƴŘŜǊŀƭ vǳƛŀƛŘŀƳŀƴΣ 

ŘŜƴƎŀƴ мрΦллл ǇǊŀƧǳǊƛǘ ǘŜǊǇƛƭƛƘΣ ǎŜǘŀǊŀ ŘŜƴƎŀƴ ул ƪŀǇŀƭ ōŜǎŀǊ Řŀƴ 

ƭŜōƛƘ ŘŀǊƛ ннл ǇŜǊŀƘǳ ƭŜƴƎƪŀǇ ŘŜƴƎŀƴ ŀƳǳƴƛǎƛƴȅŀΧέ όCŀǊƛŀ Ŝ {ƻǳǎŀΣ 

мстпΣ ŦƭǎΦруоπпύ



Ungkapan Manuel Faria e Sousa itu juga didukung oleh guratan pena Jorge 
de Lemos. Menurut Lemos, Ratu Kalinyamat mengirimkan 300 perahu 
termasuk 70ς80 jung dengan 15.000 prajurit dibawah komando 
Laksamana Kyai Demang. Armada Jepara mendarat di Malaka pada tanggal 
5 Oktober 1574 sebagaimana termaktub pada: kronik Jorge de Lemos 
berjudul Cercos de Malaca pada halaman folio 22-22v

ά...leu ada defta imaginacao, q revelous, & co municou aos feus 

captiaes, mandou navegar hua armada de muito perto de 

trezentos vellas, em que entravao fetente, ou oytenta juncos 

(que fam naos a fua ufanca de trezentas, quatrocentos, & 

quinhentos toneladas) & outras embaracaoes, que chamao 

calalaluzes, com quinze mil Iaos de peleja, gete efcolhida, & de 

nacao foberba, de que era o ge neral quehidamao Regedor 

principal do fe Reino: & chegou a Malaca a cin co Doutubro, do 

anno de fetenta & quatro...έ (Lemos, 1585, fls.22-22v)

(Terjemahannya: ά...dan digiring oleh imajinasi yang Ratu 

Jepara sampaikan pada kapten yang dia perintahkan untuk 

berlayar bersama armadanya yang berjumlah 300 perahu dan 

diantara perahu itu terdapat 70 atau 80 jung (mereka 

menggunakan perahu seberat 300, 400, atau 500 ton) dan 

embarkasi lain, dikenal dengan nama calaluzes dengan 15.000 

petarung Jawa, orang terpilih dari ras unggul, dikomandani 

oleh Jenderal Queahidamao, bupati utama dari Kerajaan Jepara 

dan (armada Jepara) tiba di Malaka pada 5 Oktober 1574Χέ 

(Lemos, 1585, fls.22-22v)

Lemos, 1585, fls.22-22v


